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ABSTRAK 

Azizah, Firdhiani. 2019. Kebahagiaan Anak Ditinjau dari Pola Komunikasi Ibu-

anak dan Strategi Coping Pada Ibu Tunggal (Single Mother) di Kota Semarang. 

Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Yuli Kurniawati SP, S. Psi, M.A., Ds.c 

Kata Kunci: Kebahagiaan Anak, Pola Komunikasi Terbuka, Pola 

Komunikasi Tertutup, Strategi Coping, Problem Focused Coping, Emotion 

Focused Coping, Single Mother. 

Kebahagiaan merupakan hal yang didambakan setiap manusia tanpa terkecuali 

khususnya anak. Kebahagaiaan anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang 

utama ialah dari lingkungan keluarga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kebahagiaan anak jika ditinjau dari pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping 

ibu tunggal. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan kebahagiaan anak ditinjau dari masing-masing variabel pola 

komunikasi terbuka, pola komunikasi tertutup, serta strategi coping PFC dan EFC 

yang tidak berpengaruh terhadap kebahagiaan anak dari keluarga ibu tunggal di 

Kota Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

regresi linier berganda dengan objek penelitian ini yaitu anak berusia 3-6 tahun 

dari kelurga ibu tunggal dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang anak. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive sampling dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan analisis statik deskriptif, uji signifikansi 

parameter individual (uji statistik/ uji parsial), dan uji F.   

Berdasarkan hasil perhitungan statistik menggunakan uji signifikansi parameter 

individual (uji statistikt/ uji parsial) dengan p value <0,05 diperoleh bahwa hasil 

dari keempat variabel, tiga diantaranya mempunyai nilai signifikansi antara 0.012-

0.047<0.05 (pola komunikasi terbuka, pola komunikasi tertutup, problem focused 

coping) maka Ho ditolak Ha diterima. Sedangkan pada emotion focused coping 

sig. 0.656>0.05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Sedangkan pada uji F 

diperoleh nilai Fhitung (10,729)>Ftabel (2,81) dan p value <0.05 (0.000<0.05), maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian menyatakan bahwa pola komunikasi 

terbuka, pola komunikasi tertutup, problem focused coping secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan anak dari keluarga ibu tunggal 

(single mother), serta emotion focused coping secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebahagiaan anak dari keluarga ibu tunggal (single mother) 

dan dari keempat variabel yaitu pola komunikasi terbuka, pola komunikasi 

tertutup, emotion focused coping, problem focused coping secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan anak dari keluarga ibu 

tunggal (single mother) di Kota Semarang. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia dalam hidupnya pasti mendambakan sebuah kebahagian. Hal 

tersebut merupakan sebuah hal pasti yang diinginkan setiap manusia tidak 

terkecuali anak-anak. Namun perlu diketahui bahwa definisi bahagia masing-

masing orang berbeda-beda tergantung lingkungan serta presepsi masing-masing 

orang menilai sebuah kebahagiaan. Menurut Veenhoven  dalam Patnani dan 

Juniar (2014) kebahagiaan merupakan sebuah kepuasan yang dirasakan setiap 

individu dalam hidupnya, dan mengartikannya sebagai tolak ukur seseorang 

terhadap seberapa besar kualitas kehidupannya.  Dari pemaparan tersebut dapat 

dilihat bahwa kebahagiaan merupakan sebuah rasa puas yang dirasakan oleh 

masing-masing individu dalam kehidupannya. Dikatakan berbeda karena dalam 

masing-masing manusia mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda dalam 

memenuhi kebutuhannya.  

Dalam menilai sebuah kebahagiaan tentunya orang dewasa dan anak-anak 

memiki definisi yang berbeda terhadap kebahagiaan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Patnani dan Juniar (2014) kebahagiaan menurut anak usia 9-14 

tahun berupa perasaan positif, hubungan dengan keluarga, materi yang cukup, 

pencapaian prestasi, pertemanan, kehidupan yang berkualitas, melakukan aktivitas 

yang disukai, dan yang terakhir berbuat baik. Namun lain halnya dengan 

kebahagiaan bagi orang dewasa menurut Lu dan Shin dalam Rahmatika, dkk 

(2014) dalam hasil penelitiannya yang telah dilakukan pada masyarakat di Taiwan 
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bahwa ada beberapa hal yang menjadi sumber kebahagiaan mereka, terdiri dari 9 

hal yaitu; keinginan dihormati, hubungan antarkeluarga yang harmonis, kepuasan 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup, prestasi dalam bekerja, ketenangan dalam 

hidup dan memahami makna hidup, merasa lebih senang atau beruntung dari 

orang lain, pengendalian atau aktualisasi diri, kesenangan dan emosi positif, dan 

sehat secara jasmani. Dapat dilihat bahwa sumber kebahagiaan bagi anak dan 

orang dewasa terdapat perbedaan, bagi orang dewasa pola pikir yang dipakai 

untuk memperoleh kebahagiaan lebih luas, sedangkan kebahagiaan bagi anak 

lebih menitikberatkan kepada hal-hal yang berada dekat dengan anak seperti kasih 

sayang yang diterima anak dalam lingkungan keluarga.  

Kasih sayang merupakan salah satu hal terpenting bagaimana seorang anak 

dapat memperoleh kebahagiaan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh 

Patnani dan Juniar (2014) yang menjadi salah satu sumber kebahagiaan anak ialah 

hubungan yang harmonis dengan keluarga. Karena pada dasarnya keluarga 

merupakan lingkungan yang pertama diperoleh oleh anak. Keluarga merupakan 

orang yang berkumpul dan tinggal disuatu rumah ataupun dibawah atap yang 

sama dan saling bergantung satu sama lain, keluarga itu sendiri terdiri atas kepala 

keluarga dan beberapa orang yang berkumpul karena adanya ikatan darah maupun 

perkawinan (Effendy, 2015). 

Sedangkan menurut Megawangi dalam Sari (2015) keluarga merupakan  

suatu sistem yang diartikan sebagai salah satu unit sosial dengan individu yang 

mempunyai keakraban dan terlibat satu sama lain untuk saling berhubungan satu 

sama lain dan saling memengaruhi satu sama lainnya setiap saat dengan dibatasi 
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oleh aturan yang ada dalam setiap keluarga. Dalam sebuah keluarga yang 

memegang peranan penting dalam mengatur segala kebutuhan tentunya ialah 

orangtua. 

Tetapi dapat diketahui bahwa menjadi orangtua tidaklah mudah, karena 

orangtua harus mengatur segala sesuatu dalam keluarga terutama tentang anak, 

bagi orangtua anak merupakan prioritas utama yang harus mereka utamakan. 

Dalam memenuhi perannya sebagai orang tua tentunya terdapat banyak tugas 

yang harus dilakukan baik memberikan kebahagiaan anak, kebutuhan dalam 

rumah tangga, pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Untuk memenuhi semua 

kebutuhan tersebut orang tua yaitu ayah dan ibu harus bekerja sama agar segala 

kebutuhan terpenuhi. Dalam memenuhi kebutuhan, tidak selalu berjalan dengan 

lancar, terkadang terdapat permasalahan antara keluarga, orangtua, lingkungan, 

perekonomian, perceraian dan bahkan kematian. Kondisi dan situasi yang terjadi 

dalam kehidupan tidak selalu berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan 

manusia. Misalnya dalam sebuah perkawinan, kehilangan pasangan adalah 

kondisi yang terjadi diluar kehendak manusia (Hurlock, 1999). Tidak seorangpun 

orangtua menginginkan adanya permasalahan dalam keluarga baik itu masalah 

yang ringan bahkan harus menjalani hidup sebagai orangtua tunggal (single 

parent) 

Orangtua tunggal (single parent) merupakan orangtua yang kehilangan 

dukungan dan kehadiran dari pasangannya dalam memelihara dan membesarkan 

anak-anaknya (Sager, dkk dalam Cahyani 2016). Sedangkan menurut Haffman 

dalam Ahsyari (2015) orangtua tunggal (single parent) adalah orangtua yang 
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kehilangan pasangannya akibat perceraian maupun kematian, sehingga peran 

mereka sebagai orangtua merangkap baik menjadi ayah ataupun ibu dalam 

membesarkan dan mendidik anak, serta mengatur seluruh kepentingan dalam 

keluarga karena adanya perubahan sistem dalam keluarga. 

Dalam keluarga dengan orangtua tunggal (single parent)  terdapat dua macam 

orangtua tunggal (single parent) dalam keluarga yaitu orangtua tunggal ibu (single 

mother) dan orangtua tunggal ayah (single father) (Santrock dalam Ahsyari, 

2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dagun (2002) dalam 

proses perceraian yang terjadi, pihak ibu yang sering mengambil tanggung jawab 

atas anak mencapai 90% dari hampir 60% kasus perceraian di Amerika Serikat 

dan 75% di Inggris yang melibatkan anak-anak. meskipun sudah ada ketentuan 

dalam undang-undang tentang siapa pihak yang berhak atas tanggungjawab 

kepada anak pasca perceraian. Bagi wanita menjalani kehidupan pasca perceraian 

maupun kematian pasangan bukan merupakan hal yang mudah. Setelah terjadinya 

peristiwa perceraian maupun kehilangan pasangan akibat meninggal, memicu 

pasangan yang masih hidup ataupun yang memegang hak asuh anak untuk 

mengatasi tekanan emosional. Wanita yang mempunyai peran ganda dalam 

keluarga sebagai orangtua tunggal (single mother) memiliki tingkat kesehatan 

mental yang paling tinggi daripada wanita yang keluarganya utuh (Pitasari 2014).   

Mayoritas permasalahan yang dihadapi oleh ibu yang menjadi orangtua 

tunggal sama, yaitu permasalahan keuangan. Dengan adanya permasalahan 

keuangan yang muncul setelah menjadi ibu tunggal mengharuskan ibu tunggal 

(single mother) menjalankan peran ganda dalam keluarga, selain menjadi sosok 
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seorang ibu, juga harus menggantikan peran seorang ayah bagi keluarganya.Selain 

itu ibu tunggal (single mother) bertanggungjawab terhadap aspek ekonomi dan 

kesejahteraan keluarga, maka banyak sekali kejadian anak-anak terlantar akibat 

dari kurangnya waktu sang ibu sebagai akibat dari padatnya jadwal yang 

digunakan karena harus mencari nafkah di luar rumah ( Haryanto, dkk, 2012). Ibu 

tunggal (single mother) dituntut untuk bisa memberikan kebutuhan kasih sayang, 

kehangatan, dan menyelesaikan pekerjaan rumah. Kondisi tersebut menuntut ibu 

tunggal (single mother) untuk dapat mengelola emosinya dengan baik.  

Ketidakstabilan emosi menjadi faktor utama penyebab stres ibu tunggal 

(single mother). Stress yang timbul akibat adanya permasalahan yang dihadapi 

oleh ibu tunggal (single mother) sehingga mereka harus dituntut untuk dapat 

mengatasi stress yang mereka alami. Handoyo dalam Fadillah (2013) stres 

merupakan tuntutan eksternal yang berasal dari luar diri seseorang yang berupa 

tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan misalnya objek-

objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif berbahaya. 

Sedangkan stres menurut Sarafino dalam Fadillah (2013) merupakan kondisi yang 

disebabkan adanya perbedaan seseorang atau lingkungan yang berhubungan 

dengan individu tersebut, antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, 

psikologis atau sistem sosial individu tersebut.  

 Kupriyanov dan Zhdanov dalam Gaol (2016) menyatakan bahwa stres yang 

ada saat ini ada saat ini adalah sebuah atribut kehidupan modern. Stres sudah 

menjadi bagian yang tidak dapat dihindarkan di lingkungan manapun. Masalah 

terpenting yang ada dalam stres apabila kuantitas stres yang melampaui batas  
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psikis seseorang, sehingga hal tersebut berdampak pada kondisi fisik, dan mental 

seseorang. Behbehani (2007) Reaksi yang sering muncul meliputi sakit dibagian 

tubuh yang mudah terkena dampak stres, sesak di dada, detak jantung yang keras 

atau cepat, mudah marah, insomnia, sakit kepala, dehidrasi, kurang fokus, mudah 

lupa, sakit perut, tegang di bagian leher dan bahu, telapak tangan berkeringat, 

rahang kaku, sakit punggung. Reaksi-reaksi tersebut merupakan reaksi negatif 

yang merupakan dampak adanya stres dan merupakan tanda peringatan awal akan 

kerusakan pada tubuh yang diakibatkan oleh stres. 

Setiap orang terutama ibu tunggal (single mother) mempunyai cara-cara 

tersendiri yang mereka lakukan untuk dapat mengelola maupun meredakan stres 

yang sedang mereka rasakan sehingga tidak berdampak bagi anak-anaknya. Salah 

satu cara mengelola stres yang dialami oleh ibu tunggal (single mother) ialah 

dengan strategi coping. Weiten dan Lloyd dalam Hidayanti (2013) mengatakan 

coping merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk mengatasi, 

mengurangi, atau mentolerir permasalahan yang dihadapi oleh individu sehingga 

menciptakan beban perasaan yang disebabkan oleh stres. Menurut  Sarafino 

(Ramadhani dan Moningka, 2017) coping merupakan sebuah upaya, cara, maupun 

proses yang dilakukan oleh individu untuk mengatasi stres yang muncul dengan 

mengelola perbedaan yang mereka rasakan antara tekanan dan sumber daya yang 

muncul pada saat stres terjadi.  

Strategi yang digunakan oleh ibu tunggal (single mother) berbeda-beda 

karena pada dasarnya setiap manusia merupakan individu yang berbeda. Karena 

adanya perbedaan antarindividu menyebabkan setiap orang memiliki cara 
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tersendiri untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya. Menurut 

Sarafino (Ramadhani dan Moningka, 2017) terdapat dua fungsi coping dengan 

mengubah masalah yang dapat mendatangkan stres, yaitu emotion-focused coping 

yang bertujuan mengontrol respon emosi terhadap situasi stres atau mengatur 

respon emosi pada masalah tersebut, dan problem-focused coping yang bertujuan 

untuk mengurangi sumber tekanan pada situasi yang membuat stres. Dari kedua 

strategi coping tersebut tentunya terdapat dampak yang ditimbulkan dari masing-

masing penggunaannya misalnya strategi coping emotion-focused coping yang 

bersifat destruktif atau dapat menambah kuantitas masalah dan stres yang 

dihadapi, serta dalam penggunaanya kurang efektif untuk mengatasi permasalahan 

jangka panjang, dikarenakan dalam pengaplikasiannya untuk mengatasi stres 

dapat mengakibatkan ketergantungan dikarenakan penggunaan teknik pengalihan 

yang tidak sehat seperti menghabiskan waktu untuk bermain game atau menonton 

TV, binge eating, merokok karena stres, mengkonsumsi alkohol berlebihan, 

menggunakan obat terlarang. Namun emotion focused coping efektif bila 

digunakan untuk mengatasi emosi negatif seperti perasaan sedih serta frustasi. 

Sedangkan strategi problem focused coping dalam pengaplikasiannya dapat 

mengatasi stres serta menghilangkan akar yang menyebabkan stres. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa strategi problem focused coping merupakan strategi yang 

baik untuk mengatai permasalahan yang menyebabkan stres terutama yang 

berkaitan dengan stres yang berasal dari pekerjaan atau tekanan dalam mencapai 

suatu tujuan. Dengan adanya kedua strategi coping ini stres setiap orang tua 

tunggal yang memiliki permasalahan dalam hidupnya dapat diatur dengan baik 
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agar tidak mengganggu proses komunikasi antara ibu tunggal dengan anak dan 

kebahagiaan anak dapat tercapai. 

Komunikasi merupakan hal yang penting bagi keluarga. Setiap manusia 

dalam kesehariannya tidak pernah lepas dari proses komunikasi. Wursanto dalam 

Nuryanto (2002) menjelaskan bahwa komunikasi merupakan sebuah cara yang 

dilakukan seseorang kepada orang lain agar dapat mengetahui apa yang difikirkan 

oleh orang tersebut melalui sebuah proses. Sedangkan menurut Harwood 

(Nuryanto, 2002) komunikasi merupakan proses yang dilakukan untuk 

memunculkan kembali ingatan melalui identifikasi yang lebih teknis. Proses 

komunikasi didalammnya terdapat unsur-unsur yang memengaruhi terjadinya 

proses komunikasi yang baik yaitu adanya pengirim informasi, penerima 

informasi, dan sarana komunikasi baik itu menggunakan media maupun 

berhadapan secara langsung. Komunikasi sangat diperlukan dimanapun kita 

berada, tak terkecuali dalam lingkungan keluarga. Dalam keluarga komunikasi 

yang digunakan membentuk pola-pola komunikasi keluarga yang berbeda-beda. 

Mcleod dan Chaffe (Hiasinta, 2016) mengidentifikasi pola komunikasi dalam 

keluarga (fammily communication patiens) sebagai “family patterns on children” 

(pola orangtua dalam berkomunikasi dengan anaknya) yang pada umumnya 

dikenal dengan pola komunikasi terbuka dan pola komunikasi tertutup. Pada pola 

komunikasi terbuka sendiri dalam pengaplikasiannya terdapat kelonggaran dalam 

penerapan peraturan. Dalam pola komunikasi terbuka peraturan yang ada di dalam 

lingkungan keluarga bersifat fleksible, sehingga anak mempunyai kesempatan 

untuk berkomunikasi baik berupa saran, pendapat, bahkan masukan terhadap 
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orangtua. Pola Komunikasi Tertutup dalam pelaksanannya aturan dalam keluarga 

bersifat otoriter dimana orangtua lebih mendominasi dalam proses komunikasi 

antara ibu dengan anak, anak tidak memiliki kesempatan untuk mengeluarkan 

pendapat, dan masukan kepada orangtua. 

Komunikasi yang ada dalam keluarga perlu dibangun  dengan baik untuk 

menciptakan suasana harmonis dalam keluarga. Pola komunikasi yang dibangun 

oleh orangtua dapat mempengaruhi kepribadian, kejiwaan, dan cara berfikir anak. 

Berdasarkan hasil penelitian persentase waktu yang dilakukan oleh masing-

masing individu dalam berkomunikasi sangat besar, sebesar 75% sampai dengan 

90% dari seluruh aktivitas yang dilakukan. Waktu yang digunakan untuk proses 

berkomunikasi sebesar 5% dalam waktu membaca, untuk berbicara sebesar 35%, 

dan 50% untuk mendengarkan (Jiwanta dalam Suprapto, 2009). Hal tersebut 

membuktikan bahwa komunikasi sangat penting bagi proses sosialisasi setiap 

manusia. Komunikasi diperlukan oleh setiap individu dalam kehidupannya, 

sehingga tanpa sadar komunikasi tersebut sudah melekat dalam setiap diri 

manusia dan tidak seorangpun dapat lepas dari aktivitas komunikasi.  

Pola komunikasi keluarga yang digunakan setiap keluarga berbeda-beda, pola 

tersebutlah yang membedakan satu keluarga dengan keluarga yang lainnya, pola 

tersebut terbentuk karena adanya bentuk komunikasi yang disepakati oleh 

keluarga. Menurut Djamarah (2004) pola komunikasi merupakan proses 

pengiriman dan penerimaan pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

dengan cara yang tepat dengan tujuan informasi yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik oleh penerima pesan.  
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Sedangkan menurut Soenarto (Putri, 2016) definisi yang diberikan tidak 

berbeda jauh dengan apa yang telah diungkapkan oleh Djamarah yaitu dengan 

tujuan hubungan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih melalui proses 

pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat agar mudah dipahami. 

Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa pola komunikasi yang buruk 

dapat berdampak pada anak nantinya dikarenakan adanya kesalahan ataupun cara 

pengiriman informasi yang tidak tepat bagi anak begitupula sebaliknya, karena 

pada dasarnya anak membutuhkan kasih sayang sehingga dengan adanya pola 

komunikasi yang salah dapat menyebabkan tidak tercapainya apa yang 

dimaksudkan dalam proses komunikasi sehingga terjadi salah tafsir sehingga 

dapat berdampak pada emosi anak serta mengakibatkan kebahagiaan menjadi 

menurun. Untuk itu sebagai ibu tunggal harus lebih memperhatikan bagaimana 

pola komunikasi yang dilakukan kepada anaknya agar tidak mempengaruhi 

kebahagiaan yang dirasakan oleh anak. 

Selama tiga tahun terakhir perceraian yang ada di Kota Semarang 

berdasarkan data Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Agama 

selama tiga tahun terakhir yaitu 2015, 2016, 2016 menunjukkan angka perceraian 

yang tergolong cukup besar. Perkara perceraian tersebut dibagi menjadi dua yaitu 

gugatan cerai dari istri dan talak dari suami.  

Berikut merupakan perincian perkara gugatan perceraian dan talak yang 

masuk di Pengadilan Agama Kota Semarang selama tiga tahun terakhir (2015, 

2016, 2017); 
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Tabel 1. 1 Data Perceraian Di Kota Semarang 

Tahun Cerai gugat Cerai talak Jumlah 

2015 2188 930 3118 

2016 2099 771 2870 

2017 2142 804 2946 

Jumlah 6429 2505 8934 

Dari kasus perceraian tersebut dapat dilihat bahwa permasalahan perceraian 

di Kota Semarang tergolong besar meskipun terdapat penurunan pada tahu 2016, 

Kasus tersebut mengalam peningkatan kembali pada tahu 2017. Selama 3 tahun 

terakhir jumlah perceraian yang cukup besar sebanyak 8934 kasus perceraian, 

yang didominasi oleh gugatan cerai dari pihak istri. Sedangkan awal  tahun 2018 

selama bulan Januari, Februari, Maret terdapat kasus perceraian yang masuk di 

Pengadilan Agama Semarang sebanyak 642 yang terdiri dari cerai gugat 462 dan 

cerai talak 180. Hal tersebut berpeluang besar dengan adanya anak dengan 

orangtua single parent ataupun orangtua tunggal. 

Kasus perceraian yang terjadi antara orangtua memberikan  dampak bagi 

anak. Dampak perceraian bagi anak menurut Hetherington (Dagun, 2002) 

melakukan penelitian terhadap pasangan yang bercerai dan memiliki anak-anak 

usia 4 tahun. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh perceraian bagi anak 4 tahun dan diatasnya. Hasil dari penelitian 

menunjukkan adanya trauma dengan kadar yang berbeda pada setiap tingkatan 

usia anak yang diakibatkan oleh adanya perceraian orangtua mereka. Dari 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa perceraian memiliki dampak bagi 

perkembangan anak, dampak tersebut memiliki perbedaan tergantung pada usia 
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dari anak yang mengalami peristiwa tersebut. Sedangkan berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Widiastuti (2015) Anak yang mengalami perceraian orang 

tua akan mengalami perubahan besar dalam hidupnya. Perubahan tersebut 

membawa dampak yang apabila tidak ditangani dengan baik akan membawa 

dampak yang negatif. Perkembangan sosial dan emosional anak yang orang 

tuanya bercerai bervariasi. Perkembangan sosial dan emosional anak terlihat pada 

kegiatan sehari-hari anak di sekolah, mulai dari datang ke sekolah hingga anak 

pulang sekolah. Anak tidak hanya menunjukkan perkembangan sosial dan 

emosional yang negatif tetapi juga menunjukkan perkembangan sosial dan 

emosional yang positif. 

Dengan adanya dampak yang dirasakan dari perceraian terhadap anak setiap 

ibu tunggal menjadi lebih berhati-hati dalam melihat perkembangan anak, 

dikarenakan anak kehilangan sosok ayah dalam keluarga. Ibu tunggal sebisa 

mungkin mengelola emosi dengan baik dan mengesampingkan permasalahan 

yang ada ketika sedang menghabiskan waktu dengan anak. Karena permasalahan 

yang dihadapi oleh Ibu tunggal tentunya tidak hanya menjadi orangtua dengan 

peran ganda tetapi juga hal-hal lain seperti perekonomin, lingkungan, keluarga. 

Dengan adanya permasalahan tersebut mengakibatkan terjadinya stres pada ibu 

tunggal. Stres tersebut menyebabkan adanya perubahan pola komunikasi antara 

ibu-anak. Adanya perubahan yang dilakukan oleh ibu tunggal akibat adanya stres 

menyebabkan psikologis anak terganggu. Terganggunya psikologis anak dapat 

menyebabkan kebahagiaan anak menurun. Tidak adanya figur ayah dalam 

keluarga mengakibatkan adanya perbedaan perkembangan psikologis anak dengan 
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anak lain karena tidak adanya sosok ayah yang menjadi panutan, menerima afeksi, 

serta perlindungan. Tetapi bagi ibu tunggal, disinilah ia harus memegang peranan 

penting itu, dimana harus menjadi sosok ayah juga mencari nafkah untuk keluarga 

dan juga menjadi orang tua yang mengurus dan merawat anak-anaknya. Untuk 

dapat menjadi orangtua yang baik bagi anaknya, seorang ibu tunggal harus 

dituntut dapat mengurus semua keperluan keluarga serta menjadi komunikator 

yang baik bagi anaknya dengan memantau segala aktivitas anak melalui 

percakapan dua arah antara ibu dan anak. Meski seorang ibu tunggal mempunyai 

kewajiban yang besar dalam keluarga, seorang ibu tunggal diharuskan dapat 

mengatur segala tuntutan, kewajiban, dan masalah maupun stress yang dialami 

sehingga tidak berdampak pada cara berkomunikasi ibu tunggal dengan anaknya.  

Anak merupakan harta yang berharga bagi orangtua, sehingga orangtua wajib 

untuk mengatasi semua permasalahan maupun mengesampingkan permasalahan 

yang orangtua hadapi ketika berhadapan dengan anaknya. Hal tersebut harus 

dilakukan oleh setiap orangtua tidak hanya oleh ibu tunggal. Setiap anak pasti 

menginginkan sebuah kehangatan didalam keluarga untuk kebahagiaannya oleh 

karena itu orangtua harus memaksimalkan komunikasi mereka kepada anak agar 

kebahagiaan anak tetap terjaga. Karena bagi setiap orang tua kebahagiaan anak 

merupakan kebahagiaan mereka pula. 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut terkait kebahagiaan 

anak, maka peneliti akan melakukan penelitian untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai Kebahagiaan Anak Ditinjau dari Pola Komunikasi Ibu-anak dan 

Strategi Coping Ibu Tunggal (Single Mother) di Kota Semarang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang da gagasan yang dipilih maka rumusan masalah 

yang ditemukan adalah: 

1.2.1 Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi 

terbuka ibu-anak terhadap kebahagiaan anak di Kota Semarang? 

1.2.2 Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi 

tertutup ibu-anak terhadap kebahagiaan anak di Kota Semarang? 

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi coping 

problem focused coping terhadap kebahagiaan anak di Kota Semarang?  

1.2.4 Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi coping 

emotion focused coping terhadap kebahagiaan anak di Kota Semarang? 

1.2.5 Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi ibu-

anak dan strategi coping ibu tunggal (single mother) terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1.3.1 Mengetahui pengaruh pola komunikasi terbuka ibu-anak terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

1.3.2 Mengetahui pengaruh pola komunikasi tertutup ibu-anak terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

1.3.3 Mengetahui pengaruh strategi coping problem focused coping terhadap 

kebahagiaan anak di kota Semarang 
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1.3.4 Mengetahui pengaruh strategi coping emotion focused coping terhadap 

tingkat kebahagiaan anak di Kota Semarang 

1.3.5 Mengetahui pengaruh pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping ibu 

tunggal (single mother) terhadap kebahagiaan anak di Kota Semarang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang berjudul “Kebahagiaan Anak Ditinjau dari Pola 

Komunikasi Ibu-anak dan Strategi Coping pada Ibu Tunggal (Single Mother) di 

Kota Semarang”,  sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan mempunyai 

manfaat secara teoritis baik bagi peneliti maupun pihak lain berupa, 

pemikiran, wawasan dan pengetahuan maupun kajian bagi pembaca 

khususnya mengenai kebahagiaan anak apabila ditinjau dari pola 

komunikasi ibu-anak dan strategi coping pada ibu tunggal (single 

mother) di Kota Semarang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Dapat memberikan data dan informasi tentang pola komunikasi 

dalam keluarga serta strategi coping yang digunakan terhadap 

kondisi kebahagiaan anak 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat dan Keluarga (Orangtua) 

Sebagai informasi bagi orangtua terutama single parent khususnya 

ibu tunggal dalam berkomunikasi kepada anak untuk lebih 
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memperhatikan pola komunikasi agar kualitas kebahagiaan anak 

tidak terganggu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kebahagiaan (Happiness) Anak Usia Dini 

2.1.1 Definisi Kebahagiaan (Happiness) Anak Usia Dini 

Manusia dalam kehidupannya pasti mengalami suatu proses pertumbuhan 

dan perkembangan dimana segala potensi yang dimiliki masing-masing setiap 

individu ditumbuh kembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan potensi 

dari masing-masing individu. Disetiap tumbuh kembang masing-maing 

individu pastinya mengalami fase selama dalam kandungan, fase bayi, fase 

kanak-kanak, fase, remaja, fase dewasa, dan fase tua. Dari keseluruhan fase 

tersebut terdapat fase dimana setiap individu mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang paling pesat yaitu ketika masa kanak-kanak. Oleh karena 

itu, setiap pihak yang berada dekat dengan anak harus membantu, mendukung, 

dan mengoptimalkan setiap hal ketika anak tumbuh dan berkembang. 

Pentingnya tumbuh kembang anak tentunya harus diperhatikan oleh orangtua 

merupakan orang yang paling dekat dengan anak. Dalam sebuah lingkungan 

keluarga harus tercipta suasana yang mendukung untuk tumbuh kembang anak 

sehingga terbentuk rasa aman dan nyaman bagi anak. Rasa aman dan nyaman 

dan aman yang dirasakan oleh anak merupakan hal yang diperlukan bagi 

kebahagiaan dan proses tumbuh kembang anak.  

Kebahagiaan berhubungan erat dengan kejiwaan dari yang bersangkutan 

(Kokasih dalam Ulfiyanti, 2018). Kebahagiaan membuat seseorang merasa 

senang dan nyaman, membuat seseorang tersenyum, tertawa, dan menciptakan 
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keceriaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) kebahagiaan adalah 

perasaan bahagia, terdapat kesenangan dan ketentraman hidup baik lahir dan 

batin. Dalam berbagai sumber, para peneliti telah mengidentifikasikan tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan kebahagiaan, diantaranya adalah hubungan 

dan interaksi sosial, status pernikahan, pekerjaan, kesehatan, kebebasan 

demokrasi, optimisme, keterlibatan religius, penghasilan, serta kedekatan 

dengan orang-orang bahagia lain. 

Hurlock (1997) Mengatakan bahwa kebahagiaan masing-masing individu 

dapat muncul apabila pemenuhan kebutuhan dan harapan dapat terpenuhi. 

Kebahagiaan sesungguhnya merupakan luapan emosi positif yang berupa 

kenyamanan, evaluasi diri yang mencakup segi kognitif (kepuasan hidup 

individu yang berkaitan dengan pekerjaan, keluarga) dan afeksi (kasih sayang 

dari lingkungan sekitar) serta ungkapan kegembiraan, ataupun aktifitas positif 

yang tidak memuat komponen emosi apapun (Seligman, 2005). Hal ini 

didukung dengan pernyataan Diener (Diponegoro dan Mulyono, 2015) yang 

mengungkapkan bahwa kebahagiaan adalah kesejahteraan subyektif (subjective 

well being), yang dapat didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan afektif 

terhadap kehidupan. Evaluasi kognitif orang yang bahagia berupa kepuasan 

hidup yang tinggi, evaluasi afektif adalah banyaknya afek positif dan 

sedikitnya afek negatif yang dirasakan. Definisi seserupa juga disampaikan 

oleh Headey dan Wooden (Diponegoro dan Mulyono, 2015) yaitu subjective 

well being mengandung dimensi kepuasan hidup dan perasaan yang positif 

seperti vitalitas dan perasaan nyaman. 
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Sedangkan Veenhoven (Matheos, 2017) juga mengungkapkan bahwa 

kebahagiaan merupakan kepuasan hidup yang menyeluruh dan derajat kualitas 

kehidupan yang menyenangkan bagi setiap individu serta afek positif lebih 

mendominasi dari afek negatif. Dari definisi tersebut diketahui bahwa 

kebahagiaan merupakan hal yang fundamental dan penting bagi setiap 

manusia. Kebahagiaan merupakan ungkapan positif baik emosi, aktivitas 

maupun kepuasan terhadap hal yang telah maupun yang sedang dihadapi 

diberbagai aspek kehidupan, baik pekerjaan, keluarga, ataupun hal penting 

lainnya.  Berdasarkan pemaparan dari para tokoh dapat digolongkan bahwa 

dalam kebahagiaan itu sendiri terdiri atas dua aspek kebahagiaan dalam setiap 

individu hal tersebut adalah aspek kebahagiaan berupa afeksi yang perasaan 

(feeling) dan emosi (emotion) yang merupakan pengalaman emosional yang 

dialami oleh setiap individu. Dan aspek kognitif berupa kepuasan hidup setiap 

individu terhadap kualitas hidupnya. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan 

Kebahagiaan disebut juga sebagai upaya pemenuhan kebutuhan atau 

harapan dalam setiap faktor kehidupan (Hurlock, 1997). Oleh sebab itu, 

individu selalu beraktivitas dan bekerja untuk meraih kebahagiaan. 

Kebahagiaan timbul akibat faktor yang mempengaruhi emosi seseorang. Emosi 

yang mempengaruhi kebahagiaan adalah emosi positif. Seligman (2005) 

membagi emosi positif yang mempengaruhi kebahagiaan menjadi tiga jenis, 

yaitu emosi masa lalu, masa sekarang dan masa depan. Ketiga jenis emosi 
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tersebut merupakan faktor internal dari kebahagiaan. Selain itu terdapat pula 

faktor eksternal dari kebahagiaan yaitu faktor yang berasal dari lingkungan: 

1. Faktor internal 

Kebahagiaan diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu masa lalu, masa 

depan, dan masa sekarang. Ketiga kategori ini berbeda dan tidak selalu 

saling berkaitan. 

a Masa Lalu 

Kategori kebahagiaan ini merupakan suatu sikap seseorang dalam 

menanggapi kenangan masa lalu. Sikap positif dalam menanggapi masa 

lalu dapat menghasilkan emosi positif berupa kepuasan, kelegaan, 

kesuksesan, kebanggaan, dan kedamaian atau ketenangan. Kepuasan 

terhadap masa lalu dapat dicapai melalui tiga cara: 

 Melepaskan pandangan masa lalu sebagai penentu masa depan. 

Kejadian buruk pada masa lalu tidak menentukan timbulnya 

permasalahan di saat dewasa. Sehingga, lebih baik membebaskan 

masa lalu yang tidak menguntungkan dan mengubah pemikiran 

tentang masa sekarang dan masa depan. 

 Bersyukur terhadap apa yang dimiliki dan dilalui dalam hidup. 

Individu yang mampu bersyukur akan merasa lebih bahagia dan 

puas terhadap kehidupannya. Dengan bersyukur, individu tidak 

akan membanding-bandingkan hidup dan segala yang dimiliki 

dengan milik orang lain. 
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 Memaafkan dan melupakan. Salah satu cara untuk menata ulang 

pandangan individu mengenai emosi negatif pada kehidupan masa 

lalu yang buruk adalah dengan cara memaafkan. Memaafkan 

mengubah kepahitan menjadi kenangan yang netral dan positif 

sehingga kepuasan hidup akan lebih mudah didapatkan. Untuk 

mengetahui kepuasan akan masa lalu, individu dapat mengukur 

kebahagiaan menggunakan Satisfaction with Life Scale yang 

disusun oleh E. Diener.  

b Masa Sekarang 

Kategori kebahagiaan pada masa sekarang mencakup kegembiraan, 

ketenangan, keriangan, semangat yang meluap-luap, rasa senang dan 

flow. Pada kebahagiaan masa sekarang melibatkan dua hal, yaitu: 

 Kenikmatan (Pleasure) yaitu kesenangan yang memiliki komponen 

sensori dan emosional yang kuat, sifatnya sementara dan melibatkan 

sedikit pemikiran. Kenikmatan diperoleh setelah satu motif 

terpenuhi. Kenikmatan terbagi menjadi dua, yaitu kenikmatan ragawi 

yaitu kenikmatan yang didapat melalui indera dan sensori, dan 

kenikmatan yang lebih tinggi yang didapat melalui aktivitas yang 

lebih rumit. Terdapat tiga hal yang dapat meningkatkan kebahagiaan 

sementara, yaitu menghindari habituasi dengan cara memberi selang 

waktu cukup panjang antar kejadian menyenangkan; savoring 

(meresapi) yaitu menyadari serta dengan sengaja memperhatikan 

sebuah kenikmatan; serta mindfullness (kecermatan) yaitu 
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mencermati dan menjalani segala pengalaman dengan tidak terburu–

buru karena terpaku pada masa depan. 

  Gratifikasi (Gratification) adalah kegiatan yang sangat disukai 

individu, namun tidak selalu melibatkan perasaan dasar, serta 

memiliki durasi yang lebih lama dibandingkan pleasure. Gratifikasi 

merupakan keadaan menyenangkan yang mengikuti pencapaian 

hasrat. Kegiatan yang memunculkan gratifikasi umumnya memiliki 

komponen tantangan, membutuhkan keterampilan dan konsentrasi, 

memiliki tujuan, serta terdapat umpan balik secara langsung, 

sehingga individu dapat tenggelam di dalamnya. 

2. Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Kebahagiaan 

a. Uang 

Banyak individu berpendapat bahwa uang adalah salah satu alasan 

seseorang hidup dengan bahagia. Individu yang menempatkan uang di 

atas tujuan hidupnya akan cenderung menjadi kurang puas dengan 

kehidupannya secara keseluruhan. 

b. Pernikahan/Perkawinan 

Individu yang menikah cenderung lebih bahagia daripada yang tidak 

menikah. Lebih bahagianya individu yang telah menikah dapat 

disebabkan karena pernikahan menyediakan keintiman psikologis dan 

fisik, konteks untuk memiliki anak, membangun rumah tangga, dan 

mengafirmasi identitas serta peran sosial sebagai pasangan dan orangtua 

(Alan Carr 2004). 
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c.  Kehidupan Sosial 

Orang-orang yang sangat berbahagia paling sedikit menghabiskan 

waktu sendirian dan lebih sering bersosialisasi. Argyle berpendapat 

bahwa, mempertahankan beberapa hubungan dekat dipercayai telah 

ditemukan berkorelasi dengan kebahagiaan dan kesejahteraan subjektif. 

d. Kesehatan 

Kesehatan yang dikatakan berpengaruh terhadap kebahagiaan adalah 

kesehatan yang dipersepsikan oleh individu terhadap seberapa sehat diri 

kita. Selain itu, orang yang bahagia memiliki masa hidup yang lebih lama 

karena kebahagiaan melindungi kesehatan fisik manusia. 

e. Emosi Negatif 

Untuk memperoleh emosi positif, individu harus lebih mampu 

menghadapi emosi negatif, yaitu dengan mengurai peristiwa buruk di 

kehidupan. Individu yang mengalami banyak emosi negatif akan 

mengalami sedikit emosi positif, dan sebaliknya. 

f. Pendidikan, Iklim, Ras dan Gender 

Keempat aspek ini memiliki pengaruh yang tidak cukup besar 

terhadap tingkat kebahagiaan individu. Pendidikan dapat sedikit 

berpengaruh dalam meningkatkan kebahagiaan pada mereka yang 

berpenghasilan rendah karena pendidikan merupakan sarana untuk 

mencapai pendapatan yang lebih baik. Iklim di daerah di mana seseorang 

tinggal dan ras juga tidak memiliki pengaruh terhada kebahagiaan. 

Sedangkan gender, antara pria dan wanita tidak terdapat perbedaan pada 
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keadaan emosinya, namun pada wanita cenderung lebih bahagia sekaligus 

lebih sedih dibandingkan pria. 

Sedangkan menurut Lyubomirsky (Ashari, 2016) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebahagiaan seseorang yaitu : 

1. Kehidupan kerja 

Dalam masyarakat barat modern, bekerja mengisi hidup sebagian 

besar orang. Selain itu, penting dalam hal memproduksi pendapatan, 

mempengaruhi harga diri, menciptakan kesempatan bagi kegiatan yang 

bermakna, dan menghasilkan barang dan jasa diperlukan oleh masyarakat. 

Jadi, kerja sangat dihargai. Dalam beberapa penelitian menunjukan 

pekerjaan dapat berpengaruh dengan kebahagiaan. Dapat diketahui orang 

yang bahagia lebih sukses daripada rekan kerja mereka yang kurang 

bahagia yang berkaitan dengan pekerjaan dan variable kinerja. 

2. Pendapatan 

Salah satu indikator yang memepengaruhi kebahagiaan dalam 

masyarakat modern adalah pendapatan. Salah satu penelitian yang 

menggunakan beberapa petani Malaysia sebagai subyeknya menunjukan 

adanya kebahagiaan dengan kekayaan materi. Menurut Diener dalam 

Ashari (2016) sebagian besar laporan survey korelasi antara pendapatan 

dan kebahagiaan dalam kisaran 13-24. Dalam meta analisis terhadap 286 

studi. Penyelidikan empiris orang dewasa yang lebih tua, pendapatan 

secara signifikan berkorelasi dengan kebahagiaan dan kepuasan hidup. 
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3. Keterlibatan komunitas 

Bahagia tampak pada banyak orang yang memiliki jiwa relawan 

yang tinggi, singkatnya, seperti yang digambarkan dalam bagian mengenai 

perilaku prososial. Orang-orang bahagia tampaknya relative lebih 

cenderung untuk membantu orang lain. 

4. Hubungan sosial 

Orang yang bahagia memiliki hubungan sosial yang lebih baik 

daripada rekan mereka yang kurang bahagia. Penelitian mengungkapkan 

hal ini menjadi salah satu temuan yang paling kuat dalam literature pada 

kebahagiaan. Selanjutnya disajikan pula pertanyaan mengenai apakah sifat 

individu berpengaruh pada kebahagiaan, kepuasan hidup memiliki banyak 

teman dan dukungan sosial yang tinggi, serta pengalaman antara pribadi. 

Hasilnya persahabatan memiliki korelasiyang tinggi dengan kebahagiaan 

diri. 

5. Perkawinan 

Survey menunjukan bahwa orang menikah lebih bahagia daripada 

mereka yang lajang, bercerai, atau janda. Sebagai contoh dalam sebuah 

studi tentang 19 negara, menemukan bahwa orang menikah lebih bahagia 

daripada orang yang tidak menikah. Sejumlah penelitian dengan responden 

dari berbagai budaya mendukung temuan ini (Lyumbormisky dalam 

Ashari 2016)) 

6. Kesehatan mental 
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Diner dan Seligman (Ashari, 2016) melaporkan bahwa mereka kelompok 

yan paling bahagia adalah orang yang punya sedikit gejala psikopatologi, 

seperti depresi, hypochondriasis, atau skizofrenia. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan orang dewasa dan anak-

anak tentunya berbeda. Berdasarkan peneltian yang dilakukan oleh Ivens 

(Patnani dan Juniar, 2014) mengemukakan bahwa sebenarnya studi yang 

mengkaji tentang kebahagiaan orang dewasa sudah banyak dilakukan oleh para 

ahli, namun kebahagiaan pada anak-anak baru sebagian kecil dilakukan. Hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan kuantitas pengukuran kebahagiaan anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Patnani dan Juniar (2014), dari penelitian 

tersebut dapat diperoleh bahwa salah satu faktor yang membuat anak bahagia 

ialah sumber-sumber yang dapat membuat anak bahagia. Sumber kebahagiaan 

yang dapat membuat anak bahagian diantaranya: 

1. Melakukan aktivitas yang disukai anak 

Dalam kategori ini aktivitas yang disukai anak dapat berupa jalan-

jalan, menikmati waktu luang. 

2. Hidup berkecukupan 

Kategori hidup berkecukupan ini berupa materi dalam hal fnansial, 

hidup cukup, dan memiliki fasilitas-fasilitas yang menunjang keinginan 

anak 

3. Pencapaian prestasi 
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Dalam pencapaian prestasi anak mengutamakan keinginannya 

dalam proses belajar seperti keinginan untuk menjadi pintar, dan 

memikirkan apa yang ingin dicapai 

4. Relasi dengan keluarga 

Dalam kategori ini anak menginginkan hubungan keluarga yang 

harmonis, yang berupa aktivitas bersama dengan keluarga, bangga 

terhadap keluarga, dan tidak ada konflik dengan orangtua 

5. Perlakuan baik 

Mendapat perlakuan baik merupakan salah satu sumber 

kebahagiaan anak. Perlakuan ini dapat berupa dimanja dan disayang, 

dirawat hingga tumbuh besar. 

6. Perasaan positif 

Perasaan positif yang sedang dialami anak dapat berupa 

kegembiraan/ senang akan sesuatu, bercanda, mengalami momen yang 

indah, senyuman, ulang tahun, dan hidup tenang tanpa tekanan batin atau 

masalah. 

7. Menjadi bagian dari suatu kelompok 

Menjadi bagian dalam suatu kelompok sosial tertentu yang 

meliputi kategori kecil menjadi anggota dalam sebuah tim, memiliki 

keluarga yang lengkap serta memiliki orangtua dan guru 

8. Membantu orang lain 

Dapat berbuat baik dengan membantu orang lain menjadi salah 

satu sumber kebahagiaan anak. Dengan membantu orang lain yang 
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kesusahan, maupun membantu orangtua mengerjakan pekerjaan 

rumahserta berbakti kepada orangtua. 

9. Keinginan terpenuhi 

Dapat berupa bisa makan makanan yang disukai, mendapatkan 

mainan yang diinginkan, maupun hal lain yang sangat diinginkan oleh 

anak. 

Dari pemaparan faktor kebahagiaan orang dewasa dan anak-anak dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan dalam cara berfikir untuk menentukan 

faktor yang berpengaruh terhadap kebahagiaan. Dengan adanya faktor tersebut 

sebagai penentu kebahagiaan tentunya dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

memperoleh kebahagiaan bagi setiap orang terutama anak-anak. Dalam sebuah 

keluarga anak merupakan harta yang berharga bagi setiap orangtua. Oleh 

karena itu, menjaga kebahagiaan anak adalah hal dan bagian terpenting bagi 

orangtua hal tersebut dapat dilakukan dengan memperhatikan sumber ataupun 

hal-hal yang dapat membuat anak bahagia sehingga anak menjadi pribadi yang 

bahagia terutama dari segi hubungannya dengan orangtua. Karena orangtua/ 

keluarga merupakan lingkungan terdekat dan utama yang dijumpai oleh anak, 

sehingga semestinya anak memperoleh kebahagiaan yang pertama dan utama 

yaitu didalam lingkungan keluarga. 

2.1.3 Karakteristik anak yang bahagia 

Setiap anak memiliki presepsi yang berbeda-beda berkaitan dengan 

kebahagiaan dalam hidupnya, semuanya tergantung bagaimana presepsi anak 

dalam menyikapi kebahagiaan serta hal apa saja yang dapat membuat mereka 
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gembira dan bahagia. Myers dan Diener (Ulfiyanti, 2018) melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan kebahagiaan manusia, dalam 

penelitiannya tersebut mengungkapkan bahwa terdapat empat kriteria yang ada 

pada anak yang bahagia, yakni; 

1. Kepribadian terbuka 

Sifat terbuka menurut DeVito (Sari, 2015) menunjukkan dua aspek 

komunikasi. Aspek pertama keterbukaan anak terhadap orang yang diajak 

berinteraksi, anak mengungkapkan pendapat, pikiran dan gagasannya  

sehingga komunikasi dengan anak mudah dilakukan. Aspek kedua dari 

keterbukaan anak merespon tanggapan orang lain dengan jujur dan berterus 

terang tentang suatu hal yang dialaminya. Anak yang memiliki kepribadian 

terbuka cenderung lebih bahagia dikarenakan sifat keterbukaannya terhadap 

orang lain terutama orangtua menjadi lebih mengerti terhadap anaknya baik 

ketika sedang menghadapi masalah maupun sedang bahagia. Hal tersebut 

dapat meringankan perasaan anak ketika menghadapi masalah karena orang 

yang berada disekitarnya mengetahui masalah anak tersebut dan tentunya 

mereka mencoba membantu memecahkan masalah yang dihadapi anak 

terutama orangtua yang merupakan orang yang paling dekat dengan anak. 

2. Rasa optimis 

Menurut Seligman (2015) terdapat dua dimensi untuk menilai apakah 

seseorang termasuk optimis dan pesimis, yaitu dimensi permanen 

(menentukan berapa lama seseorang menyerah) dan dimensi pervasif 

(menentukan apakah ketidakberdayaan melebar ke banyak situasi). Orang 
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yang optimis percaya bahwa peristiwa baik memiliki penyebab permanen 

dan peristiwa buruk bersifat sementara sehingga mereka berusaha untuk 

lebih keras pada setiap kesempatan agar dapat mengalami peristiwa baik 

lagi. Optimis merupakan hal yang harus dimiliki setiap individu terutama 

anak. Rasa optimis yang dimiliki seorang anak dapat membantu anak dalam 

menghadapi masalah, dengan rasa optimis tersebut anak menjadi lebih 

bahagia karena dengan rasa optimis yang dimiiki oleh anak dapat membuat 

anak tersebut lebih berani menghadapi dan menyelesaikan masalah karena 

anak menganggap masalah tersebut merupakan hal yang bersifat sementara 

dan tidak perlu selalu dijadikan beban dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menghargai diri sendiri 

Memiliki perasaan menghargai diri sendiri dapat membantu anak 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya karena dengan menghargai 

dirinya sendiri dapat membantu anak untuk mengenali dirinya sendir dan 

menerima dirinya apa adanya (Dzikran, 2018). Saat seorang anak mengenali 

dirinya dan menerima dirinya apa adanya maka anak akan mempunyai 

pemikiran bahwa “aku disayangi, aku anak yang baik, aku senang menjadi 

diriku sendiri” dengan menghargai dirinya sendiri anak menjadi tahu bahwa 

dirinya adalah anak yang istimewa, karena Tuhan menciptakan dirinya 

seperti apa adanya saat ini (Adams dan Batch, 2001). Dengan menghargai 

dirinya sendiri dapat menciptakan rasa bahagia bagi anak karena dengan 

menghargai dirinya sendiri anak lebih bersyukur dengan segala apa yang 

diterima dan dimiliki oleh anak dan tidak pernah mengeluh. 
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4. Kontrol diri (mampu mengendalikan emosi) 

Emosi merupakan perasaan afeksi (kasih sayang) yang timbul ketika 

seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau suatu interaksi yang 

dianggap sedang berada dalam suatu keadaan atau suatu interaksi yang 

dianggap penting olehnya (Santrock dalam Adiarti 2012). Ekspresi emosi 

berperan penting dalam menunjukkan kepada orang lain dengan apa yang 

dirasakan seseorang hal ini bertujuan untuk membangunsebuah hubungan 

antar individu. Hal yang dirasakan oleh anak tentunya tidak hanya perasaan 

bahagia tetapi juga perasaan sedih. Dengan adanya gejolak perasaan yang 

dialami oleh anak maka kontrol emosi harus diperlukan untuk mengatur 

emosi seseorang baik itu orang dewasa maupun anak-anak. Secara umum 

anak yang memiliki kontrol diri terhadap emosinya cenderung memiliki 

tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi dari pada anak dengan kontrol diri 

yang rendah. Ketika kontol diri yang dimiliki anak baik 

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Gail & Seehy (Maharani, 2012) 

berkaitan tentang kebahagiaan, terdapat beberapa kriteria seorang individu 

dapat dikatakan bahagia, yaitu; 

1.  Hidup yang memiliki arti dan arah 

Individu dapat bahagia ketika individu tersebut mampu 

menentukan tujuan hidupnya. Selain itu individu tersebut juga dapat 

berinteraksi dengan dunia luar. 

2. Mampu berfikir kreatif dan dewasa 
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Individu yang bahagia dicirikan dengan kemampuannya 

menjalankan rencana yang telah dibuat secara berkesinambungan, namun 

juga menggunakan waktu-waktu tertentu untuk menerima kekurangan dan 

kelebihan yang dimiliki. 

3. Menerima setiap kondisi yang dihadapi 

Individu yang bahagia adalah orang yang mampu menerima 

keadaan yang ada didirinya. Hal tersebut erat kaitannya dengan kepuasan 

dan kemampuan bersyukur yang dimiliki. 

4. Mencapai tujuan hidup 

Individu yang berbahagia disini dicirikan dengan terpenuhinya 

semua tujuan jangka panjang kehidupannya yang penting. Misalnya 

kehidupan yang nyaman, keluarga yang aman dan perasaan pemenuhan. 

5. Peduli tumbu kembang pribadi 

Individu yang berbahagia, selalu menggambarkan dirinya sebagai 

pribadi positif, seperti pribadi yang jujur, penuh cinta dan bertanggung 

jawab. Individu yang memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya 

sendiri akan lebih mampu dalam menghadapi realita di kehidupannya. 

6. Memiliki relasi yang baik 

Individu yang berbahagia mempunyai hubungan yang baik dengan 

diri sendiri maupun orang lain. Selain itu hubungan yang baik adalah 

hubungan yang saling menguntungkan satu sama lain. 

7. Memiliki banyak teman 
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Individu yang bahagia memiliki banyak teman-teman yang mampu 

memberikan perasaan nyaman karena adanya hubungan timbal balik, 

seperti adanya perasaan saling mendukungan. 

8. Individu yang menyenangkan dan bersemangat 

Individu yang bahagia akan terlihat selalu senang dan bersemangat. 

Hal ini dapat menimbulkan ketertarikan pada orang di sekitarnya,sehingga 

dapat terjalin kehidupan emosional dan hubungan yang intim. 

9. Menerima kritik dari orang lain untuk perbaikan diri 

Individu yang bahagia memiliki harga diri yang cukup sehingga 

merasa cukup aman ketika mendapatkan kritik dari orang lain. Melalui 

kritik yang diberikan orang lain, individu akan berbenah diri dan akan 

lebih cepat bangkit dari keterpurukan. 

10. Tidak memiliki ketakutan-ketakutan yang umumnya dimiliki orang lain 

Individu yang berbahagia tidak memiliki ketakutan atau kecemasan 

yang pada umumnya dimiliki orang lain, seperti takut hidup sendirian, 

takut mengalami sakit, dan lain-lain. Hal tersebut disebabkan karena orang 

bahagia adalah orang yang mampu bersyukur. 

Sedangkan dalam Authentic Happiness, Seligman (2005) menjelaskan 

bahwa terdapat terdapat enam kebajikan atau tindakan mulia (karakteristik 

psikologis) yang dilakukan individu ketika bahagia, yaitu: 

1.  Kearifan dan pengetahuan. 

Individu yang berbahagia, arif dalam bertingkah laku akan 

merespon positif segala pengetahuan dan pengalaman yang dialami 
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individu di dunia. Individu yang bahagia terbuka dan fleksibel terhadap 

pengalaman dan pengetahuan yang baru. Individu ini selalu memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi dan tertarik untuk membedah ilmu baru yang 

didapatkannya. Selain itu orang yang berbahagia sangat mencintai belajar. 

Hal tersebut dilakukan demi pengetahuan itu sendiri. Pengetahuan yang 

didapat nantinya akan diamati dan dipikirkan secara kritis sehingga akan 

muncul inteligensia praktis atau kecerdasan seharihari. Kecerdasan ini 

nantinya kan membantu individu dalam melaksanakan aktivitasnya. 

Individu yang berbahagia juga memiliki kecerdasan sosial dan pribadi. 

Kecerdasan ini membantu individu dalam memahami diri sendiri dan 

orang lain. Sehingga tercipta tolong menolong dan mampu menempatkan 

diri secara tepat di lingkungan masyarakat. 

2. Keberanian. 

Individu yang bahagia tidak akan takut ketika menghadapi suatu 

ancaman, tantangan, kepedihan atau kesulitan. 

3. Kemanusiaan dan cinta 

Individu yang bahagia mampu memperlihatkan interaksi yang 

positif dengan orang lain baik teman, kenalan, anggota keluarga maupun 

orang lain. 

4. Keadilan. 

Individu yang bahagia mengerti tentang kedudukannya dalam 

masyarakat atau dalam tim serta mampu menjunjung tinggi keadilan. 

Dalam hidup bermasyarakat, individu ini tidak mementingkan perasaannya 
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sendiri serta mampu mengorganisasi dan mengawasi jalannya kegiatan 

dalam kelompok masyarakat tersebut. 

5. Kesederhanaan.  

Individu yang bahagia mampu mengendalikan diri, yaitu dengan 

menahan nafsu, keinginan dan dorongan pada saat yang tepat. Individu ini 

pandai menahan dorongan hati yang bertujuan jangka pendek demi 

kesuksesan jangka panjang dengan kemampuannya mempertimbangkan 

segala sesuatu. Individu yang bahagia juga memiliki kerendahan hati dan 

bersahaja, sehingga banyak orang yang mengakui dan menghargainya. 

6. Transendensi. 

Transendensi adalah kekuatan emosi yang menjangkau ke luar diri 

untuk menghubungkan individu ke sesuatu yang lebih besar dan lebih 

permanen kepada orang lain, masa depan, evolusi, ketuhanan, atau alam 

semesta. Individu yang mampu bahagia adalah individu yang mampu 

menghargai keindahan alam beserta isinya, seni dan sains. Selain itu juga 

mampu bersyukur dalam situasi tersulit sekalipun, karena mampu melihat 

hal positif dari apa yang dialaminya. Ia memiliki semangat dan gairah jiwa 

dalam menjalani aktivitas, dan ketika menghadapi situasi sulit, ia tetap 

optimis dan berpengharapan di masa depan. Hal ini dipengaruhi pula oleh 

tujuan dan keyakinan yang jelas dari individu tersebut. Kesadaran diri 

yang dimiliki individu tersebut memungkinkan individu untuk menjadi 

oarang yang pemaaf. Individu ini juga memiliki rasa humor sebagai upaya 
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membuat orang lain tersenyum dan melihat sisi kehidupan yang positif 

yang membuatnya terus semangat menjalani hidup.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciriciri 

seseorang bahagia adalah memiliki sikap yang positif bagi diri sendiri maupun 

lingkungan sekitar. Seperti halnya hidup yang memiliki arti dan arah, memiliki 

kepribadian terbuka, optimis terhadap segala hal yang dihadapi, lebih menghargai 

diri sendiri, mampu mengendalikan emosi. 

2.2 Pola Komunikasi Keluarga 

2.2.1 Pengertian Pola Komunikasi Keluarga 

Keluarga merupakan organisasi terkecil yang ada dalam masyarakat, 

memiliki potensi yang paling penting dalam sebuah komunitas dimana 

internalisasi nilai-nilai budaya lokal terjadi melalui keluarga, termasuk 

pelestarian nilai-nilai agama di mana keluarga memegang peranan penting di 

dalamnya (Haryanto, dkk, 2012).  DeGenova dalam Haryanto, dkk (2012) 

keluarga merupakan sekelompok orang yang terikat karena adanya ikatan 

pernikahan, hubungan darah, adopsi, dan hubungan seksual ekspresif lainnya, 

dimana orang dewasa saling bekerja sama secara finansial untuk saling 

mendukung kebutuhan keluarga, orang-orang di dalamnya saling 

berkomitmen satu sama lain dalam suatu hubungan antarpribadi yang intim, 

anggota-anggota keluarga memandang identitas individu mereka sangat dekat 

dengan kelompok tersebut, dan kelompok tersebut memiliki identitasnya 

sendiri. Keluarga merupakan kumpulan orang yang saling membutuhkan 

yang mendiami suatu tempat dengan tugas yang dimiliki oleh setiap individu 
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serta saling bergantung satu sama lain. Dalam sebuah keluarga sendiri terdiiri 

dari kakek, nenek, ayah, ibu, kakak, adik (Murniasih, 2008). 

Friedman 1998 dalam Setiawati & Santun (2008) mengemukakan 

bahwa fungsi keluarga terdiri dari: 

a. Fungsi Afeksi 

Fungsi yang ada dalam keluarga sebagai dasar kekuatan d dalam 

keluarga. Dimana didalamnya saling berhubung, saling menyayangi, 

saling mendukung, dan saling menghargai antar anggota keluarga 

b. Fungsi Sosialisasi 

Dimana di dalam keluarga mengembangkan proses interaksi yang 

dimulai sejak anak lahir serta keluarga merupakan tempat bagi 

individu untuk belajar bersosialisasi 

c. Fungsi Reproduksi 

Fungsi keluarga untuk meneruskan keturunan serta menambah SDM 

d. Fungsi Ekonomi 

Fungsi dimana didalam lingkungan keluarga merupakan tempat untuk 

memenuhi kebutuhan seluruh keluarga seperti pakaian, makanan, dan 

tempat tinggal. 

e. Fungsi Perawatan Kesehatan 

Fungsi dimana setiap keluarga mencegah terjadinya masalah kesehatan 

serta merawat anggota keluarganya 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa keluarga mempunyai 

fungsi yang sangat pentinyang pentingg bagi setiap individu. Salah satunya 
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yaitu fungsi sosialisasi dimana fungsi sosialisasi merupakan suatu proses 

interaksi berupa mengirim dan menerima pesan sebagai bentuk komunikasi 

yang ada dalam keluarga..  

Komunikasi dalam keluarga merupakan hal yang sangat penting, karena 

dengan proses komunikasi dapat mempererat tali persaudaraan antar anggota 

keluarga serta memahami satu sama lain. Kata “komunikasi” yang berasal 

dari kata kerja communicate yang memiliki arberbicara dengan seseorang, 

memberi informasi orang lain, bertukar pikiran, tukar-menukar, berbagi 

sesuatu dengan orang lain,memberitahukan sesuatu pada orang lain, 

berteman, berhubungan, bercakap-cakap. Sehingga dapat diartikan sebagai 

adanya pertukaran pikiran ataupun hubungan, percakapan, pemberitahuan dan 

pembicaraan (Mardjono dalam Nuryanto, 2012). 

Definisi komunikasi itu sendiri memiliki arti yang berbeda, hal itu 

tergantung kepada bagaimana sudut pandang orang tersebut. Seperti definisi 

komunikasi menurut Dennys Murphy yang mengungkapkan bahwa 

komunikasi merupakan semua proses yang digunakan untuk mencapai pikiran 

orang lain (Nuryanto, 2012). Sedangkan menurut Djamarah (2004) 

komunikasi ialah sebuah proses menyampaikan suatu pernyataan ataupun 

informasi dari satu orang ke orang yang lainnya, yang berlangsung bila antara 

orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang 

dikomunikasikan.  Sedangkan menurut Wahlroos dalam Nurfaradila (2016) 

komunikasi merupakan semua tindakan-tindakan membawa pesan yang dapat 

diterima oleh orang lain, baik tindakan tersebut bersifat verbal maupun non-
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verbal. Jadi pada dasarnya komunikasi merupakan sebuah proses yang terjadi 

antara orang-orang yang menyampaikan suatu informasi kepada orang lain 

dengan tujuan mencapai satu pemikiran yang sama. Dalam prosesnya, setiap 

komunikasi yang dilakukan oleh setiap manusia memiliki perbedaan-

perbadaan bagaimana setiap individu mengungkapkan apa yang difikirkan 

melalui lisan. Hal tersebut mengakibatkan adanya pola yang berbeda ketika 

individu berkomunikasi. Dalam setiap keluarga memiliki pola tersendiri saat 

berkomunikasi dengan sesama anggota keluarga. Dalam sebuah keluarga 

komunikasi merupakan hal yang penting, dikarenakan dengan komunikasi 

yang dilakukan di lingkungan keluarga masing-masing anggota dalam 

keluarga dapat memahami satu sama lain. Dengan saling memahami antar 

anggota keluarga dapat menciptakan suasana yang nyaman dan aman, dengan 

adanya suasana yang aman dan aman tentunya dapat mendatangkan 

kebahagiaan dalam keluarga.  

2.2.2 Komponen Komunikasi Dalam Keluarga 

Dalam sebuah proses komunikasi terdapat beberapa komponen yang 

menjdai unsur-unsur utama agar proses komunikasi berlangsung sangat baik, 

yaitu pengirim informasi (komunikator), penerima informasi (komunikan), 

dan pesan yang disampaikan (Djamarah, 2004) 

(1) Pengirim Informasi (Komunikator) 

Pengirim informasi (komunikator) atau bisa disebut juga dengan sender 

merupakan seseorang atau lebih yang melakukan kegiatan penyampaian 

informasi yang ditujukan kepada seseorang atau lebih dengan memilih-
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milih media atau sarana komunikasi yang tepat dalam bentuk kode 

tertentu dan menyampaikannya dengan jelas sehingga informasi yang 

disampaikan berhasil. 

(2) Pesan yang Disampaikan 

Pesan yang disampaikan dalam sebuah proses komunikasi merupakan 

informasi-informasi yang akan dikirim oleh komunikator kepada 

komunikan. Informasi yang disampaikan sebisa mungkin harus memiliki 

daya tarik dan isesuaikan dengan kebutuhan penrima pesan (komunikan). 

(3) Penerima Informasi (Komunikan) 

Penerima informasi (komunikan) atau disebut juga dengan receiver 

merupakan seorang atau lebih yang mendengar atau melihat suatu 

informasi yang disampaikan kepada komunikan. Komunikan harus 

berkonsentrasi dengan baik agar dapat menafsirkan pesan sesuai dengan 

apa yang disampaikan oleh komunikator. Komunikan juga harus 

memberikan umpan balik atau feedback atau decoding yang disampaikan 

kepada komunikator yang menandakan informasi telah diterima dengan 

benar. 

Berdasarkan ketiga komponen tersebut proses komunikasi dapat 

diilustrasikan sebagai berikut 
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Gambar 2.  1 Komponen Proses Komunikasi 

Pesan

 

 

 

 

 

Sedangkan menurut Nuryanto (2012) terdapat beberapa unsur yang 

mempengaruhi terjadinya komunikasi yang baik, yaitu: 

a. Pengirim Informasi 

Pengirim informasi atau disebut juga sender atau komunikator 

merupakan seseorang atau lebih yang melakukan kegiatan penyampaian 

informasi yang ditujukan kepada seseorang atau lebih dengan memilih 

media atau sarana komunikasi yang tepat dan menyampaikannya dengan 

jelas sehingga informasi yang disampaikan berhasil. 

b. Penerima Informasi 

Penerima informasi atau disebut juga receiver atau komunikan merasa 

seseorang atau lebih yang menerima informasi setelah mendengar atau 

melihat suatu informasi yang disampaikan kepadanya tersebut benar dan 

sesuai dengan maksud dari pengirim pesan. Pnerima pesan juga harus 

memberikan umpan balik atau decoding yang disampaikan kepada 

pengirim informasi yang menandakan bahwa informasi telah diterima 

dengan benar. 

 

feedback 
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c. Sarana atau Media Komunikasi 

Sarana atau media komunikasi merupakan alat atau bahan untuk 

mengirimkan informasi. Jenis dari alat tersebut bermacam-macam 

tergantung bentuk informasi dan area penyebaran informasi yang 

disampaikan.  

Menurut Laswell dalam Putri (2016) komponen-komponen komunikasi 

adalah:  

1. Sumber (source), dasar dalam menyampaikan pesan untuk 

memperkuat pesan irtu sendiri. Sumber komunikasi diantaranya orang, 

lembaga, buku, dan lainnya. 

2. Pengirim (sender),pihak penyampaian pesan yang berupa individu 

yang berbicara ataupun penulis, selain itu bisa pula sekelompok orang, 

media komunikasi seperti, televisi, radio, surat kabar dan lainnya. 

3. Pesan (message), objek yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 

mempunyai tema utama sebagai pengarah dalam usaha mengubah 

sikap dan tingkah laku orang lain. 

4. Saluran (channel), yang digunakan oleh komunikator dalam 

menyampaikan pesan yang berupa saluran formal (resmi) dan saluran 

tidak formal (tidak resmi). Saluran formal merupakan saluran yang 

mengikuti wewenang dalam suatu organisasi seperti komunikasi antara 

atasan dan bawahannya. Sedangkan saluran informal merupakan 

saluran yang berisi desas-desus, kabar angin, dan kabar burung. 
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5. Komunikasn, merupakan penerima pesan dalam komunikasi yang 

berupa massa, kelompok ataupun individu. 

6. Hasil (effect) yang merupakan hasil akhir dari proses komunikasi, 

ditandai dengan adanya perubahan sikap dan perilaku ataupun respon 

yang diberikan oleh komunikan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa komponen 

komunikasi yang menjadi penentu kelancaran dalam proses berkomunikasi 

yaitu adanya komunikator yang bertugas sebagai pengirim pesan, komunikan 

yang bertugas sebagai penerima pesan, media komunikasi yang digunakan, 

dan informasi yang akan disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 

Hal-hal tersebut menjdai faktor terpenting terjadinya proses komunikasi yang 

baik. 

2.2.3 Jenis Pola Komunikasi Keluarga 

Komunikasi keluarga merupakan sesuatu yang pasti terjadi dalam 

sebuah lingkungan keluarga. Dengan tidak adanya komunikasi didalam 

keluarga antara anggota keluarga tidak dapat memahami satu sama lain. 

Akibatnya hubungan anggota keluarga menjadi rawan dan permasalahan sulit 

dihindarkan. Menurut Yusuf (Fajarwati, 2011) pola komunikasi keluarga 

dibagi menjdai tiga yaitu; 

a. Pola komunikasi membebaskan (permissive) 

Pola komunikasi permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas 

kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan anak. 

Pola komunikasi permisif atau dikenal pula dengan Pola komunikasi serba 
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membiarkan adalah orangtua yang bersikap mengalah, menuruti semua 

keinginan, melindungi secara berlebihan, serta memberikan atau 

memenuhi semua keinginan anak secara berlebihan. 

b. Pola komunikasi otoriter 

Pola komunikasi otoriter ditandai dengan orangtua yang melarang anaknya 

dengan mengorbankan otonomi anak. Pola komunikasiotoriter mempunyai 

aturan – aturan yang kaku dari orangtua. Dalam pola komunikasi ini sikap 

penerimaan rendah, namun kontrolnya tinggi, suka menghukum, bersikap 

mengkomando, mengharuskan anak untuk melakukan sesuatu tanpa 

kompromi, bersikap kaku atau keran, cendenrung emosinal dan bersikap 

menolak. Biasanya anak akan merasa mudah tersinggung, penakut, 

pemurung dan merasa tidak bahagia, mudah terpengaruh, stress, tidak 

mempunyai arah masa depan yang jelas serta tidak bersahabat. 

c. Pola komunikasi demokratis 

Pola komunikasi orangtua yang demokratis pada umumnya ditandai 

dengan adanya sikap terbuka antara orangtua dan anak. Mereka membuat 

semacam aturan – aturan yang disepakati bersama. Orangtua yang 

demokratis ini yaitu orangtua yang mencoba menghargai kemampuan anak 

secara langsung. 

Sedangkan, McLeod dan Chaffe (Sari dkk, 2011) membagi komunikasi 

dalam keluarga dalam beberapa pola yaitu; 

(1) Pola laissez-faire,  
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Pola komunikasi yang ditandai dengan rendahnya komunikasi yang 

berorientasi konsep, artinya anak tidak diarahkan untuk mengembangkan 

diri secara mandiri, dan juga rendah dalam komunikasi yang berorientasi 

sosial. Artinya anak tidak membina keharmonisan hubungan dalam bentuk 

interaksi dengan orangtua. Anak maupun orangtua kurang atau tidak 

memahami objek komunikasi, sehingga dapat menimbulkan komunikasi 

yang salah. 

(2) Pola protektif,  

Pola komuniksi yang ditandai dengan rendahnya komunikasi dalam 

orientasi konsep, tetapi tinggi komunikasinya dalam orientasi sosial. 

Kepatuhan dan keselarasan sangat dipentingkan. Anak-anak yang berasal 

dari keluarga yang menggunakan pola protektif dalam berkomunikasi 

mudah dibujuk, karena mereka tidak belajar bagaimana membela atau 

mempertahankan pendapat sendiri. 

(3) Pola pluralistik 

Pola komunikasi yang merupakan bentuk dari komunikasi keluarga yang 

menjalankan model komunikasi yang terbuka dalam membahas ide-ide 

dengan semua anggota keluarga, menghormati minat anggota lain dan 

saling mendukung. 

(4) Pola konsensual 

Pola komunikasi yang ditandai dengan adanya musyawarah mufakat. 

Bentuk komunikasi keluarga ini menekankan komunikasi berorientasi 

sosial maupun yang berorientasi konsep. Pola ini, mendorong dan 
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memberikan kesempatan untuk tiap anggota keluarga mengemukakan ide 

dari berbagai sudut pandang, tanpa menganggu struktur kekuatan keluarga. 

Selanjutnya Mcleod dan Chaffe dalam Hiasinta (2016) juga 

mengidentifikasi pola komunikasi yang ada di didalam keluarga sebagai pola 

orangtua dalam mengembangkan gaya berkomunikasi dengan anaknya yang 

pada umumnya dikenal dengan dua pola komunikasi yaitu; 

a. Pola komunikasi terbuka 

Pada pola komunikasi terbuka terdapat kelonggaran dalam 

penerapan peraturan. Dalam pola komunikasi terbuka peraturan yang ada 

di dalam lingkungan keluarga bersifat fleksible, sehingga anak 

mempunyai kesempatan untuk berkomunikasi baik berupa saran, 

pendapat, bahkan masukan terhadap orangtua. (Reardon dalam Hiasinta 

2016 ) 

Dalam pola komunikasi terbuka antara orangtua dan anak 

memungkinkan adanya orangtua dalam mengembangkan gaya 

komuniksai authoritative dimana gaya komunikasi ini merupakan suatu 

bentuk interaksi antara orangtua dengan anak (Diana Baumrind). Pada 

gaya ini komunikasi yang digunakan didalamnya menerapkan aturan-

aturan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh anak. serta 

disesuaikan dengan kebutuhan orangtua. Pada penggunaan pola 

komunikasi terbuka dalam keluarga dalam pelaksanaannya memiliki 

ketegasan dalam mendidik dan membimbing anak dengan komunikasi 
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yang penuh dengan kehangatan, perhatian serta kasih sayang dengan ciri-

ciri sebagai berikut: 

(1) Orangtua tidak menganggap pendapatnya paling benar dengan 

mempertimbangkan pendapat yang diutarakan oleh anak 

(2) Orangtua tidak mendominasi didalam keluarga serta memberikan 

kesempatan bagi anak untuk menyampaikan suatu hal.  

(3) Orangtua menjadi pendengar, dimana orangtua selalu mendengar apa 

yang diceritakan oleh anak baik itu hal baik maupun hal buruk. 

(4) Orangtua mengadakan komunikasi timbal balik dimana ketika 

orangtua berbicara mereka memberikan kesempatan untuk 

menjawab, dan begitupula sebaliknya ketika anak berbicara ataupun 

bertanya orangtua harus memberikan respon yang baik. 

(5) Menghargai pendapat orang lain (lebih dari satu orang). 

(6) Orangtua mengajarkan anak untu berdiskusi dan bebincang-bincang 

untuk mengatassi permasalahan yang dapat mengakibatkan adanya 

salah pengertian dalam komunikasi yang ada dalam keluarga. 

b. Pola komunikasi tertutup 

Menurut Woods dalam Hiasinta (2016) mengungkapkan bahwa pola 

komunikasi tertutup (close communication)  dalam pelaksanannya 

peraturan dalam lingkungan keluarga bersifat kaku, dimana anak hanya 

memiliki sedikit kesempatan saat berkomunikasi dengan orangtua 

seperti, interupsi, pendapat maupun masukan. 
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 Sebagai pola komunikasi antara orangtua dan anak, dalam 

penggunaan pola komunikasi tertutup dapat memunkinkan orangtua 

untuk mengembangkan gaya komunikasi yang authoritarian, dimana 

dalam pelaksanaanya ketika mengasuh bersifat kaku. Orangtua yang 

menggunakan pola komunikasi ini cenderung memerintah anak dan anak 

harus mematuhi perintah dan aturan yang diberikan tanpa mengetahui 

alasannya serta dalam penggunaannya tidak memiliki komunikasi yang 

efektif, serta gagal dalam memberikan afeksi kepada anak. Pola 

komunikasi tertutup memiliki ciri-ciri sebagai berikut; 

(1) Kegiatan komunikasi dalam keluarga hanya terjadi satu arah dan 

tidak ada komunikasi timbal balik  

(2) Orangtua tidak mempertimbangkan pendapat yang diutarakan oleh 

anaknya 

(3) Orangtua bersifat memerintah (instruktif) 

(4) Bersifat kaku terrhadap anak dikarenakan kurangnya pengetahuan 

sifat dan kepribadian tentang anaknya yang disebabkan karena 

kurang efektifnya komunikasi yang ada dalam keluarga 

(5) Orangtua lebih mendominasi dan keputusan yang diambil oleh 

orangtua dianggap paling paling benar 

Berdasarkan pemaparan beberapa pola komunikasi dalam keluarga 

diatas. Terdapat berbagai pola yang digunakan dalam sebuah keluarga. Pola 

komunikasi tersebut menjadi penentu keharmonisan dalam sebuah keluarga. 

Dari beberapa pemaparan terkait pola komunikasi yang ada didalam 
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lingkungan keluarga, dikelompokkan menjadi dua pola komunikasi yang 

sering digunakan dalam keluarga yaitu yang bersifat mengatur 

(otoriter/tertutup) dimana pemegang kekuasaan tertinggi dalam keluarga ialah 

orangtua, sehingga segala pendapat orangtua bersifat mutlak. Pola 

komunikasi yang bersifat terbuka (demokratis) dimana komunikasi yang 

dilakukan oleh orangtua dengan anak memiliki sifat terbuka, orangtua dengan 

anak menciptakan aturan-aturan yang disepakati bersama.  

2.3 Strategi Coping Ibu Tunggal 

2.3.1 Definisi Strategi Coping Ibu Tunggal 

Menurut Hurlock (1999) orangtua tunggal (single parent) adalah 

orangtua yang telah menduda atau menjanda entah bapak atau ibu, 

mengasumsikan tanggung jawab untuk memelihara anak-anak setelah 

kematian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak diluar nikah. 

Menurut Sager (dalam Haryanto, dkk, 2012) menyatakan bahwa single 

parent adalah orang tua yang secara sendirian membesarkan anak-anaknya 

tanpa kehadiran, dukungan, dan tanggung jawab pasangannya. Keluarga 

single parent adalah satu orang tua yang mengasuh anak yang memiliki 

peran ganda karena suami dan istri tidak tinggal serumah disebabkan oleh 

kematian pasangan atau perceraian (Elizabeth dalam Agustinawati).  

Sedangkan menurut Haryanto dkk (2012) pada umumnya peneliti 

memiliki cara pandang dan pemahaman yang tidak jauh berbeda antara satu 

dengan yang lain. Pendefinisian istilah orangtua tunggal secara umum 

menegaskan adanya entitas tunggal dalam peran orangtua, yang memegang 
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peranan utama dan bertanggungjawab penuh terhadap urusan rumah tangga, 

baik terkait dengan prsoalan anak, akses kebutuhan ekonomi, pengambilan 

keputusan keluarga, dan peran sosial dalam masyarakat secara umum, 

dipegang oleh satu orang saja, dan tidak ada dukungan, kehadiran, dan 

tanggungjawab dari pasangannya. 

Seorang perempuan sebagai ibu tunggal merupakan suatu keadaan 

dimana seorang perempuan akan menduduki dua kedudukan sekaligus 

(peran ganda); sebagai ibu yang merupakan kedudukan sebenarnya dan 

sebagai seorang ayah (Qaini dalam Widad, 2011). Dalam peran gandanya 

tersebut tentu sebagai seorang ibu harus memiliki dua sikap, sebagai ibu 

yang harus bersikap lembut kepada anaknya, dan sebagai ayah yang bersifat 

tegas dan menjadi kepala keluarga yang memegang kendali aturan yang ada 

dirumah. Seorang ibu dapat dikatakan sebagai ibu tunggal apabila terdapat 

keadaan dimana pasangan ataupun suami dari wanita tersebut meninggal 

dunia ataupun seorang wanita yang telah mengalami perceraian dengan 

suaminya dan diberi kan hak atas penjagaan anak atau wanita yang 

digantung (statusnya tidak jelas) karena tidak diberi nafkah oleh suaminya 

ataupun seorang wanita dalam proses perceraian (Majzud dalam Fadillah, 

2015). 

Sebuah perceraian dalam keluarga tidak hanya berpengaruh pada 

psikis orangtua tetapi juga berpengaruh kepada anak. Setiap tingkat usia 

anak menyesuaikan diri dengan situasi baru memperlihatkan cara dan 
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penyelesaian yang berbeda. Berikut ini cara anak menyesuaikan diri dengan 

situasi baru berdasarkan tingkatan usia (Dagun, 2002): 

a Kelompok anak yang belum berusia sekolah 

Kelompok anak yang belum berusia sekolah pada saat kasus ini terjadi, 

ada kecenderungan untuk mempermasalahkan diri bila ia menghadapi 

masalah dalam hidupnya. Ia menangisi dirinya. Umumnya anak dengan 

usia belum sekolah sering tidak betah pada keadaan yang ada 

disekitarnya, ia belum dapat menerima cara hidup yang baru. Ia tidak 

akrab dengan orangtuanya. Anak ini sering dibayangi rasa cemas, selalu 

ingin mencari ketenangan. 

b Kelompok anak yang sudah menginjak usia besar 

Pada usia ini anak cenderung memberi reaksi lain ketika perceraian 

terjadi dalam keluarganya. Kelompok anak dengan usia ini tidak lagi 

menyalahkan diri sendiri, tetapi memiliki sedikit perasaan takut karena 

perubahan situasi keluarga dan merasa cemas karena ditinggalkan salah 

satu orangtuanya. 

c Ketika anak menginjak usia remaja 

Anak sudah mulai memahami seluk-belik arti perceraian. Mereka 

memahami, apa akibat yang bakal terjadi dari peristiwa itu. Mereka 

menyadari masalah-masalah yang bakal muncul, soal ekonomi, sosial, 

dan faktor-faktor lainnya. 

Sedangkan menurut Dariyo dalam Hakiki (2017) dampak perceraian 

bagi orang tua dan anak diantaranya sebagai berikut; 
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a. Pengalaman traumatis pada salah satu pasangan 

Individu yang telah melakukan segala usaha demi mendapatkan 

kehidupan rumah tangga yang bahagia ternyata harus menghadapi 

pahitnya perceraian. Dampak yang akan dirasakan berupa kesedihan, 

kekecewaan, frustasi, tidak nyaman, dan rasa khawatir 

berkepanjangan, tidak dapat konsentrasi dalam bekerja, sulit tidur dan 

berbagai masalah lainnya. Akibatnya, individu akan memiliki sikap 

bnci terhadap diri sendiri maupun pasangannya. Jika kondisi psikis 

tersebut tidak di tanggulangi dengan baik, bisa mengakibatkan 

gangguan psikosomatis, bunuh diri atau gangguan psikologis lainnya. 

b. Pengalaman traumatis bagi anak 

Anak-anak yang ditinggalkan juga akan mengalami dampak negatif 

yang serius. Mereka akan mengalami kebingungan harus mengikuti 

siapa, ayah atau ibu. Mereka tidak dapat mengidentifikasi orangtua. 

Akibatnya, anak-anak mendapatkan gambaran buruk terhadap 

pernikahan karena tidak ada contoh positif yang harus ditiru. Secara 

tidak langsung, mereka akan beranggapan bahwa orangtua itu jahat, 

egodis dan tidak bertanggung jawab, dan hanya mementingkan diri 

sendiri. Kekhawatiran akan pernikahan bisa jadi terbawa hingga anak 

menjadi dewasa dan takut untuk menikah dan bercerai. Akan tetapi 

adakalanya menjadikan luka trauma dahulu menjadi pelajaran, dan 

menghindari perceraian. Semua tergantung pada diri yang 
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bersangkutan. Namun yang jelas, perceraian orangtua akan 

mendatangkan perasaan traumatis bagi anak. 

c. Ketidakstabilan kehidupan dalam pekerjaan 

Dampak psikologis yang terjadi akibat prceraian, akan berdampak 

pula pada fisik individu tersebut seperti susah tidur dan tidak dapat 

berkonsentrasi dalam bekerja sehingga mengganggu kehidupan kerja, 

misalnya pekerjaan menjadi terbengkalai. 

Bagi orangtua dengan adanya perceraian, tanggung jawabnya menjadi 

semakin besar baik itu dalam hal pekerjaan, pemenuhan kebutuhan, biaya 

pendidikan anak. Sedangkan yang dirasakan oleh anak karena perceraian 

adalah hilangnya salah satu figur contoh ataupun tauladan yang ada dalam 

sebuah keluarga. Selain itu kasih sayang yang diperoleh oleh anak 

berkurang karena orangtua yang tinggal bersamanya sudah pasti tidak hanya 

fokus untu mengurus anak, tetapi juga bekerja untuk memenuhi tuntutan 

perekonomian yang ada. 

Dalam sebuah keluarga menjadi ibu tunggal tentunya bukan hal yang 

mudah, terdapat permasalahan-permasalahan yang kerap menghampiri ibu 

tunggal. Berdasarkan hasil penelitian Suhartini dan Panjaitan dalam 

Armayati dan Sumiati (2015) disebutkan dalam menghadapi suatu 

permasalahan setiap individu tentunya mempunyai bermacam-macam 

tindakan untuk mengatasinya salah satunya dengan cara coping. Umumnya 

coping merupakan sebuah strategi yang dilakukan oleh individu terjadi 

secara otomatis begitu individu merasakan adanya situasi yang menekan 
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atau mengancam, maka individu dituntut untuk segera mungkin mengatasi 

ketegangan yang dialaminya.  

Secara istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia yang 

diartikan sebagai “the art of the general” atau seni seorang panglima yang 

biasanya digunakan dalam peperanga (Rofa’ah 2016). Sedangkan menurut 

kamus besar bahasa Indonesia strategi diartikan sebagai suatu rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencari sasaran khusus (Poerwadarminta 

dalam Rofi’ah, 2016). Jadi strategi merupakan sebuah cara atau metode 

yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam mencapai tujuan 

tertentu. Sedangkan coping secara harfiah mempunyai makna pengatasan 

atau penanggulangan (to cope with = mengatasi, menanggulangi). Namun 

karena istilah coping merupakan istilah yang sudah jamak dalam psikologi 

serta memiliki makna yang kaya, maka penggunaan istilah tersebut 

dipertahankan dan langsung diserap ke dalam bahasa Indonesia untuk 

membantu memahami bahwa coping (coping) tidak sesederhana makna 

harafiahnya saja. Coping sering disamakan dengan adjustment (penyesuaian 

diri). Coping juga sering dimaknai sebagai cara untuk memecahkan masalah 

(problem solving) (Siswanto dalam Wijayanti, 2013). Sedangkan menurut 

Lazarus dan Folkman dalam Pitasari dan Cahyono (2013) coping 

merupakan usaha mengubah pemikiran atau tindakan untuk mengelola 

tuntutan internal dan eksternal yang dinilai berat dan melebihi sumber daya 

yang dimiliki individu. Coping merupakan proses dimana seseorang 

mencoba untuk mengelola perbedaan yang dirasakan antara tuntutan dan 
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sumber daya yang mereka nilai dalam situasi stres. Usaha coping bertujuan 

untuk mengoreksi atau menguasai suatu masalah. Hal itu juga membantu 

seseorang mengubah presepsinya mengenai ktidaksesuaian, toleransi atau 

penerimaan ancaman atau hal yang membahayakan, atau melarikan diri atau 

mengindari sesuatu (Lazarus dan Folkman dalam Pitasari dan Cahyono, 

2013).  

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa strategi coping ibu 

tunggal merupakan sebuah proses, cara ataupun metode yang digunakan 

seorang ibu dalam menghadapi dan mengatasi tuntutan serta permasalahan 

yang mereka hadapi dengan menggunakan kemampuan yang ada pada 

setiap individu. Kemampuan tersebut nantinya yang akan mengatasi 

permasalahan yang ada dalam individu. Karena pada dasarnya setiap 

individu makhluk yang berbeda-beda, maka cara setiap individu dalam 

menghadapi tuntutan dalam hidupnya berbeda pula. 

2.3.2 Jenis atau Bentuk Coping  

Pada coping sendiri terdapat klasifikasinya tersendiri. Lazarus dan 

Folkman dalam Wijayanti (2013) mengklasifikasikan strategi coping yang 

digunakan menjadi dua yaitu: 

1. Problem focused coping (PFC) atau Coping Berfokus Pada Masalah. 

Problem focused coping (PFC) merupakan strategi coping untuk 

menghadapi masalah secara langsung dengan mengambil usaha atau 

tindakan langsung untuk menghadapi dan memecahkan ataupun 

menyelesaikan masalahnya. Problem focused coping memungkinkan 
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individu membuat rencana dan tindakan lebih lanjut, berusaha 

menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi untuk memperoleh 

apa yang telah direncanakan dan diinginkan sebelumnya. Pada strategi 

coping berbentuk PFC dalam mengatasi masalahnya, individu akan 

berpikir logis dan berusaha memecahkan permasalahan dengan positif. 

Pada Problem Focused Coping sendiri terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Confrontative coping, usaha untuk mengubah keadaan yang 

dianggap menekan dengan cara yang agresif, tingkat kemarahan 

yang cukup tinggi, dan pengambilan resiko. 

b. Planful problem salving, usaha untuk mnegubah keadaan yang 

dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, bertahap, dan analitis. 

2. Emotion focused coping (EFC)  atau Coping Berfokus pada Emosi 

Emotion focused coping merupakan strategi untuk meredakan 

emosi individu yang ditimbulkan oleh stressor (sumber stres), tanpa 

berusaha untuk mengubah suatu situasi yang menjadi sumber stres secara 

langsung.  Strategi penanganan stres dengan memberikan respon secara 

emosional dimana individu lebih menekankan pada usaha-usaha untuk 

menurunkan atau mengurangi emosi negatif yang dirasakan ketika 

menghadapi masalahnya. Seperti melakukan pelarian diri atau 

menghindari masalah, penyalahan diri yaitu dengan menyalahkan diri 

sendiri dan menyesali yang telah terjadi, minimalisasi yaitu dengan 

menolak atau seakan-akan tidak ada masalah, dan pencarian makna yaitu 

dengan mencari arti dari kegagalan yang dialaminya. Emotion focused 
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coping memungkinkan individu melihat sisi kebaikan (hikmah) dari suatu 

kejadian, mengharap simpati dan pengertian orang lain, atau mencoba 

melupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan hal yang telah 

menekan emosinya, namun hanya bersifat sementara. Dalam emotion 

focused coping terbagi atas beberapa cara yang dapat digunakan, 

diantaranya: 

a. Self-control, usaha untuk mengatur perasaan ketika menghadapi 

situasi yang menekan. 

b. Distancing, Usaha untuk tidak terlibat dalam permasalahan, seperti 

menghindar dari permasalahan seakan tidak terjadi apa-apa atau 

menciptakan pandangan-pandangan yang positif, seperti 

menganggap masalah sebagai lelucon. 

c. Seeking social suppor, yaitu usaha untuk mendapatkan kenyamanan 

emosional dan bantuan informasi dari orang tua. 

d. Positive reappraisal, untuk mencari makna positif dari permasalahan 

dengan terfokus pada pengembangan diri, biasanya juga melibatkan 

hal-hal yang bersifat religius. 

e. Accepting responsibility, usaha untuk menyadari tanggung jawab diri 

sendiri dalam permasalahan yang dihadapinya, dan mencoba 

menerimanya untuk membuat semuanya menjadi lebih baik. Strategi 

ini baik, terlebih bila masalah terjadi karena pikiran dan tindakan 

sendiri. Namun strategi ini menjadi tidak baik bila individu tidak 

seharusnya bertanggung jawab atas masalah tersebut. 
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f. Escape/ avoidance, usaha untuk mengatasi situasi menekan dengan 

lari dari situasi tersebut atau menghindarinya dengan beralih pada 

hal lain seperti makan, minum, merokok, atau menggunakan obat-

obatan. 

Mengatasi stres yang diarahkan pada masalah yang mendatangkan 

stres (problem focused coping) bertujuan untuk mengurangi tuntutan hal, 

peristiwa, orang, keadaan yang mendatangkan stres atau memperbesar 

sumber daya untuk menghadapinya. Metode yang dipergunakan adalah 

tindakan langsung. Sedangkan penanganan stres yang diarahkan pada 

pengendalian emosi (emotional focused coping) bertujuan untuk menguasai, 

mengatur dan mengarahka tanggapan emosional terhadap situasi stres. 

Pengendalian emosi ini dapat dilakukan lewat perilaku negatif seperti 

menenggak minuman keras atau obat penenang , atau dengan perilaku 

positif seperti olahraga, berpaling pada oranglain untuk meminta 

pertolongan. Cara lain yang dipergunakan dalam penanganan stres lewat 

pengendalian emosi adalah dengan mengubah pemahaman terhadap masalah 

stress yang dihadapi (Hardjana, A.M dalam Khoiroh, 2013) 

Sedangkan Strategi Coping menurut Friedman (Maryam, 2017), 

terdapat dua tipe strategi coping dalam keluarga, yaitu;  

1. internal atau intrafamilial  

a Mengandalkan kemampuan sendiri dari keluarga. Untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya, keluarga 

seringkali melakukan upaya untuk menggali dan mengandalkan 
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sumberdaya yang dimiliki. Keluarga melakukan strategi ini 

dengan membuat struktur dan organisasi dalam keluarga, yakni 

dengan membuat jadwal dan tugas rutinitas yang dipikul oleh 

setiap anggota keluarga yang lebih ketat. Hal ini diharapkan 

setiap anggota keluarga dapat lebih disiplin dan patuh, mereka 

harus memelihara ketenangan dan dapat memecahkan masalah, 

karena mereka yang bertanggung jawab terhadap diri mereka 

sendiri.  

b Penggunaan humor. Menurut Hott (Maryam, 2017), perasaan 

humor merupakan aset yang penting dalam keluarga karena dapat 

memberikan perubahan sikap keluarga terhadap masalah yang 

dihadapi. Humor juga diakui sebagai suatu cara bagi seseorang 

untuk menghilangkan rasa cemas dan stres.  

c Musyawarah bersama (memelihara ikatan keluarga). Cara untuk 

mengatasi masalah dalam keluarga adalah: adanya wak-tu untuk 

bersama-sama dalam keluarga, saling mengenal, membahas 

masalah bersama, makan malam bersama, adanya kegiatan 

bersama keluarga, beribadah bersama, bermain bersama, bercerita 

pada anak sebelum tidur, menceritakan pengalaman pekerjaan 

maupun sekolah, tidak ada jarak diantara anggota keluarga. Cara 

seperti ini dapat membawa keluarga lebih dekat satu sama lain 

dan memelihara serta dapat mengatasi tingkat stres, ikut serta 
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dengan aktivitas setiap anggota keluarga merupakan cara untuk 

menghasilkan suatu ikatan yang kuat dalam sebuah keluarga.  

d Memahami suatu masalah. Salah satu cara untuk menemukan 

coping yang efektif adalah menggunakan mekanisme mental 

dengan memahami masalah yang dapat mengurangi atau 

menetralisir secara kognitif terhadap bahaya yang dialami. 

Menambah pengetahuan keluarga merupakan cara yang paling 

efektif untuk mengatasi stresor yaitu dengan keyakinan yang 

optimis dan penilaian yang positif. Menurut Folkman et al. 

(Maryam, 2017)), keluarga yang menggunakan strategi ini 

cenderung melihat segi positif dari suatu kejadian yang menjadi 

penyebab stres. 

e Pemecahan masalah bersama. Pemecahan masalah bersama dapat 

digambarkan sebagai suatu situasi dimana setiap anggota keluarga 

dapat mendiskusikan masalah yang dihadapi secara bersama-sama 

dengan mengupayakan solusi atas dasar logika, petunjuk, persepsi 

dan usulan dari anggota keluarga yang berbeda untuk mencapai 

suatu kesepakatan.  

f Fleksibilitas peran. Fleksibilitas peran merupakan suatu strategi 

coping yang kokoh untuk mengatasi suatu masalah dalam 

keluarga. Pada keluarga yang berduka, fleksibilitas peran adalah 

sebuah strategi coping fungsional yang penting untuk 

membedakan tingkat berfungsinya sebuah keluarga.  
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g Normalisasi. Salah satu strategi coping keluarga yang biasa 

dilakukan untuk menormalkan keadaan sehingga keluarga dapat 

melakukan coping terhadap sebuah stressor jangka panjang yang 

dapat merusak kehidupan dan kegiatan keluarga. Knafl dan 

Deatrick (Maryam, 2017) mengatakan bahwa normalisasi 

merupakan cara untuk mengkonseptualisasikan bagaimana 

keluarga mengelola ketidakmampuan seorang anggota keluarga, 

sehingga dapat menggambarkan respons keluarga terhadap stres.  

2. Sedangkan strategi coping eksternal ada empat yaitu:  

a. Mencari informasi. Keluarga yang mengalami masalah 

rnemberikan respons secara kognitif dengan mencari 

pengetahuan dan informasi yang berubungan dengan stresor. 

Hal ini berfungsi untuk mengontrol situasi dan mengurangi 

perasaan takut terhadap orang yang tidak dikenal dan membantu 

keluarga menilai stresor secara lebih akurat.  

b. Memelihara hubungan aktif dengan komunitas. Coping berbeda 

dengan coping yang menggunakan sistem dukungan sosial. 

Coping ini merupakan suatu coping keluarga yang 

berkesinambungan, jangka panjang dan bersifat umum, bukan 

sebuah coping yang dapat meningkatkan stresor spesifik 

tertentu. Dalam hal ini anggota keluarga adalah pemimpin 

keluarga dalam suatu kelompok, organisasi dan kelompok 

komunitas.  
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c. Mencari pendukung sosial. Mencari pendukung sosial dalam 

jaringan kerja sosial keluarga merupakan strategi coping 

keluarga eksternal yang utama. Pendukung sosial ini dapat 

diperoleh dari sistem kekerabatan keluarga, kelompok 

profesional, para tokoh masyarakat dan lain-lain yang 

didasarkan pada kepentingan bersama. Menurut Caplan 

(Maryam, 2017), terdapat tiga sumber umum dukungan sosial 

yaitu penggunaan jaringan dukungan sosial informal, 

penggunaan sistem sosial formal, dan penggunaan kelompok-

kelompok mandiri. Penggunaan jaringan sistem dukungan sosial 

informal yang biasanya diberikan oleh kerabat dekat dan tokoh 

masyarakat. Penggunaan sistem sosial formal dilakukan oleh 

keluarga ketika keluarga gagal untuk menangani masalahnya 

sendiri, maka keluarga harus dipersiapkan untuk beralih kepada 

profesional bayaran untuk memecahkan masalah. Penggunaan 

kelompok mandiri sebagai bentuk dukungan sosial dilakukan 

melalui organisasi.  

d. Mencari dukungan spiritual. Beberapa studi mengatakan 

keluarga berusaha mencari dukungan spiritual anggota keluarga 

untuk mengatasi masalah. Kepercayaan kepada Tuhan dan 

berdoa merupakan cara paling penting bagi keluarga dalam 

mengatasi stres  
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Menurut Stuart dan Sundeen (Maryam, 2017) terdapat dua jenis 

mekanisme coping yang dilakukan individu yaitu coping yang berpusat pada 

masalah (problem focused form of coping mechanism/direct action) dan 

coping yang berpusat pada emosi (emotion focused of coping/palliatif form).  

1. Mekanisme coping yang berpusat pada masalah adalah:  

a. Konfrontasi adalah usaha-usaha untuk mengubah keadaan atau 

menyelesaikan masalah secara agresif dengan menggambarkan 

tingkat kemarahan serta pengambilan resiko.  

b. Isolasi yaitu ndividu berusaha menarik diri dari lingkungan atau 

tidak mau tahu dengan masalah yang dihadapi.  

c. Kompromi yaitu mengubah keadaan secara hati-hati, meminta 

bantuan kepada keluarga dekat dan teman sebaya atau bekerja 

sama dengan mereka. 

2. Mekanisme coping yang berpusat pada emosi adalah sebagai berikut: 

a. Denial yaitu menolak masalah dengan mengatakan hal tersebut 

tidak terjadi pada dirinya.  

b. Rasionalisasi yaitu menggunakan alasan yang dapat diterima oleh 

akal dan diterima oleh orang lain untuk menutupi 

ketidakmampuan dirinya. Dengan rasionalisasi kita tidak hanya 

dapat membenarkan apa yang kita lakukan, tetapi juga merasa 

sudah selayaknya berbuat demikian secara adil.  

c. Kompensasi yaitu menunjukkan tingkah laku untuk menutupi 

ketidakmampuan dengan menonjolkan sifat yang baik, karena 
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frustasi dalam suatu bidang maka dicari kepuasan secara 

berlebihan dalam bidang lain. Kompensasi timbul karena adanya 

perasaan kurang mampu.  

d. Represi yaitu dengan melupakan masa-masa yang tidak 

menyenangkan dari ingatannya dan hanya mengingat waktu-

waktu yang menyenangkan.  

e. Sublimasi yaitu mengekspresikan atau menyalurkan perasaan, 

bakat atau kemampuan dengan sikap positif.  

f. Identifikasi yaitu meniru cara berfikir, ide dan tingkah laku orang 

lain.  

g. Regresi yaitu sikap seseorang yang kembali ke masa lalu atau 

bersikap seperti anak kecil.  

h. Proyeksi yaitu menyalahkan orang lain atas kesulitannya sendiri 

atau melampiaskan kesalahannya kepada orang lain  

i. Konversi yaitu mentransfer reaksi psikologi ke gejala fisik 

j. Displacement yaitu reaksi emosi terhadap seseorang kemudian 

diarahkan kepada orang lain. 

Berdasarkan pemaparan diatas, strategi coping untuk meredakan stres 

dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pemilihan strategi coping oleh 

seseorang bergantung pada kemampuan individu masing-masing serta 

permasalahan yang mengakibatkan timbulnya stres. Dengan adanya strategi 

coping, permasalahan yang dapat mengakibatkan stres dapat diatasi dengan 

kemampuan masing- masing individu serta dukungan dari sekitar. 
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2.3.3 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping 

Menurut Mutadin (Rofiah, 2015) cara individu menangani situasi 

yang mengandung tekanan ditentukan oleh sumber daya individu yang 

meliputi kesehatan fisik/energi, keterampilan memecahkan masalah, 

keyakinan atau pandangan positif, keterampilan sosial dan dukungan sosial 

dan materi. 

a. Kesehatan fisik 

Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama dalam usaha 

mengatasi stres individu dituntut untuk mengerahkan tenaga yang 

cukup besar. 

b. Keterampilan memecahkan masalah 

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 

menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 

menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan 

alternatif tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan 

pada akhirnya melaksanakan rencana dengan melakukan suatu 

tindakan yang tepat. 

c. Keyakinan atau pandangan positif 

Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting, 

seperti keyakinan akan nasib (external locus of control) yang 

mengerahkan individu pada penilaian ketidakberdayaan (helplessness) 

yang akan menurunkan kemampuan strategi coping. 

d. Keterampilan sosial 
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Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan 

bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial 

yang berlaku di masyarakat. 

e. Dukungan sosial 

Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan 

emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota 

keluarga lain, saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. 

f. Materi 

Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-barang atau 

layanan yang biasanya dapat dibeli. 

Sedangkan Taylor (Muafiqoh 2017) menyebutkan bahwa terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi individu dalam melakukan strategi coping. 

Kedua faktor tersebut terbagi ke dalam faktor internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor Internal 

Faktor yang berasal dalam diri individu, seperti faktor kepribadian dan 

metode coping yang digunakan. Taylor (Muafiqoh 2017) 

mengemukakan bahwa kepribadian mempengaruhi reaksi seseorang 

terhadap stress dan strategi coping yang digunakan, dan strategi coping 

yang digunakan. Seperti kepribadian optimistic yang dapat 

disosiasikan dengan kecenderungan penggunaan problem focused 

coping. seorang yang optimis akan lebih berantusias untuk mencari 

pemecahan masalah, karena mereka yankin bahwa semua masalah 

pasti ada jalan keluar asalkan mau berpikir dan berusaha untuk 
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mencoba, bukan malah pasrah karena semua yang terjadi dalam hidup 

seorang memang sudah nasib. 

b. Faktor eksternal 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

individu, seperti: waktu, uang, pendidikan, kualitas hidup, dukungan 

keluarga, dan sosial serta tidak adanya stresor lain. Taylor (2006) 

strategi coping akan lebih efektif menghadapi konflik apapun bila 

mendapat dukungan dari saudara, orang tua, teman, tenaga 

professional yang tentu akan lebih mempermudah individu tersebut 

melakukan coping yang tepat dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah. 

Faktor yang mempengaruhi coping merupakan hal yang perlu 

diperhatikan. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kelancaran 

seseorang dalam menggunakan coping yang digunakannya. Faktor-faktor 

tersebut bisa berasal dari dalam diri individu itu sendiri maupun faktor dari 

luar, seperti halnya tuntutan sosial, waktu, uang, prndidikan, dan dukungan 

sosial. Faktor dari dalam diri individu bisa berupa, kesehatan fisik, 

keterampilan memecahkan masalah dan kepribadian seseorang. 

2.4 Kerangka Berfikir 

Kebahagiaan anak merupakan hal yang diutamakan dalam sebuah keluarga. 

Bagi para orangtua anak merupakan sumber kebahagiaan yang tidak tergantikan 

yang harus dijaga bagaimanapun kondisi dan masalah yang ada dalam sebuah 

keluarga. Dalam kehidupan tidak semua keluarga memiliki kehidupan yang selalu 
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mudah dan membahagiakan. Terdapat pasang surut dalam sebuah keluarga baik 

masalah ekonomi, personal, komunikasi, masalah dari luar keluarga, bahkan 

perceraian maupun ada salah satu orangtua yang meninggal. Sebuah keluarga 

pasti mendambakan kehidupan yang harmonis dan terlepas dari masalah. Tetapi 

dalam kehidupan manusia pasti tidak pernah luput dari masalah.  

Bagi kehidupan rumah tangga yang memiliki masalah yang tidak dapat 

diselesaikan para orangtua terkadang memilih jalan perceraian dalam mengambil 

keputusan. Mayoritas orangtua yang bercerai hak asuh anak akan jatuh pada ibu. 

Hal tersebut yang nantinya dapat berdampak pada kebahagiaan anak, karena 

mereka kehilangan salah satu sosok orangtua dalam sebuah keluarga. Begitupula 

dengan orang tua yang salah satu pasangannya meninggal, anak-anak kehilangan 

sosok yang mereka cintai dan teladani. Para orangtua tunggal tentunya harus 

mengatasi semua permasalahan seorang diri karena mereka tidak mempunyai 

partner dalam mengurus rumah tangga, hal ini mengakibatkan beban yang 

ditanggung oleh ibu semakin berat. Dengan ini ibu dituntut untuk mengatasi 

permasalahan seorang diri/ strategi coping agar nantinya tidak terpengaruh 

terhadap kebahagiaan anak. selain itu permasalahan yang dihadapi oleh ibu 

tunggal juga dapat berdmpak buruk terhadap pola komunikasi yang dilakukan 

oleh ibu tunggal terhadap anaknya, untuk itu seorang ibu tunggal harus mampu 

mengatur emosinya agar tidak berpengaruh terhadap cara mereka berkomunikasi 

terhadap anaknya yang nantinya dapat mengganggu kebahagiaan anak. Strategi 

coping ibu tunggal yang baik dan pola komunikasi ibu-anak yang baik dapat 

meningkatkan kebahagiaan anak. begitupula sebaliknya, strategi coping ibu yang 
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buruk dan pola komunikasi ibu-anak buruk dapat menyebabkan kebahagiaan anak 

menurun. 

Gambar 2.  2 Kerangka Berfikir “Kebahagiaan Anak Ditinjau dari Pola 

Komunikasi Ibu-anak dan Strategi Coping Ibu Tunggal (Single Mother) di 

Kota Semarang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Penelitian Yang Relevan 

Untuk menghindari adanya kesamaan maupun penggulangan penelitian 

dengan penelitian yang terdahulu, serta menhindari adanya plagiasi terhadap 

karya-karya tertentu, maka perlu dilalukan pengkaian ulang terhadap karya 

penelitian yang terdahulu. Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang 

mempunyai tema serupa dengan penelitian yang dikaji oleh penulis mengenai 

kebahagiaan anak, diantaranya: 

Kebahagiaan Anak 

Problem Focused 
Coping (PFC) 

Emotion Focusec 

Coping (EFC) 

Pola Komunikasi 

Keluarga Terbuka 

Pola Komunikasi 

Keluarga Tertutup 

Permasalahan 

Ibu Tunggal 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Rihhandini, dkk yang berjudul “Gambaran 

Kebahagiaan Anak-anak di Panti Asuhan Kota Padang Tahun 2017”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rihhandini, dkk bertujuan untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi kebahagiaan serta memahami gambaran 

kebahagiaan anak-anak yang ada di panti asuhan kota Padang. Daqlam 

penelitian tersebut memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa anak asuh 

memiliki beberapa jenis kebahagiaan, yaitu kebahagiaan yang bersifat sosial 

(kebahagiaan yang berhubungan dengan orang sekitar seperti keluarga, 

teman, pengasuh dan guru), kebahagiaan yang bersifat personal 

(kebahagiaan yang dialami anak saat melihat keberadaannya), dan 

kebahagiaan yang bersifat situasional (kebahagiaan yang fluktuatif dan 

individual). Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang dilakukan 

penulis meskipun tema yang diambil sama. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penulis yaitu penelitian yang dilakukan Rihhandini, dkk lebih 

memberikan gambaran kebahagiaan yang ada di panti asuhan di Kota 

Padang beserta faktor yang mempengaruhinya. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis mengkaji lebih dalam salah satu faktor penyebab 

kebahagiaan anak yaitu pola komunikasi keluarga dan strategi coping yang 

dilakukan ibu tunggal.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Patnani dan Juniar yang berjudul “Deskripsi 

Kebahagiaan pada Anak Umur 9-12 Tahun di Jakarta Pusat (Definitions And 

Sources Of Happiness in Children Age 9-12 Years In Central Jakarta). 

Penelitian yang dilakukan oleh Patnani dan Juniar bertujuan untuk 
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mengetahui definisi kebahagiaan dan sumber kebahagiaan dari perspektif 

anak, dengan melakukan pendekatan psikologi indigenous memperoleh 

hasil bahwa kebahagiaan mempunyai arti sebagai perasaan positif, 

menemukan sumber kebahagiaan menurut presepsi anak dengsn melakukan 

aktivitas yang disukai, kecukupan materi, pencapaian prestasi, serta relasi 

positif dengan keluarga dan teman, menganggap kebahagiaan merupakan 

hal yang penting, dan menggolongkan dirinya cukup bahagia. Dari tujuan 

penelitian dapat diketahui bahwa ada perbedaan dalam penelitian Patnani 

dan Juniar dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penulis mengkaji 

lebih dalam  kebahagiaan anak jika ditinjau dari pola komunikasi keluarga 

dan strategi coping, sedangkan penelitian tersebut lebih merujuk pada 

definisi dan sumber kebahagiaan anak di wilayah jakarta pusat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Bianca Toilliez dengan judul “How to Grow 

up Happy: An Exploratory Study on the Meaning of Happiness from 

Children’s Voices) mempunyai tujuan untuk mengetahui apa yang dapat 

meningkatkan kebahagiaan anak yang berupa hal apa saja yang dapat 

membuat anak merasa bahagia dengan penelitian yang didasarkan pada 

perkataan, hal yang dipercayai dan dibayangkan oleh anak-anak serta 

sebagai pedoman maupun referensi untuk praktik dalam dunia pendidikan. 

Hasil dari penelitian diperoleh tujuh faktor yang mempengaruhi kegiatan 

sehari-hari anak, yang membuat mereka senang, sedih, dan kenangan yang 

membahagiakan dan menyedihkan ketika mereka masih muda. Pendapat 

anak mengenai pengalaman kebahagiaan dikategorikan sebagai berikut; (1) 
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Keluarga 33.23%; (2) Persahabatan dan hubungan teman sebaya 19,98%; 

(3) Tugas sekolah 7,21%; (4) Pesta dan acara khusus 15,63%; (5) Waktu 

luang dan kewajiban 9,70%; (6) Penyakit dan cedera 5,54%; (7) Moralitas 

dan nilai-nilai 6,83%; (8) Tidak ada 1,88%. Dari pemaparan diatas dapat 

dilihat bahwa penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. Penelitian yang dilakukan oleh penulis 

bertujuan untuk mengetahui bahwa strategi coping ibu tunggal dan pola 

komunikasi ibu-anak dapat mempengaruhi kebahagiaan anak sedangkan 

penelitian diatas lebih kepada hal-hal yang mempengaruhi kebahagiaan 

anak. 

4. Penelitian dengan judul “The Contribution of Social Relationship to 

Children’s Happiness” yang dilakukan oleh Mark D. Holder dan Ben 

Coleman bertujuan untuk mengetahui relasi antara kebahagiaan dengan 

hubungan sosial anak 9-12 tahun. Dalam penelitian tersebut memperoleh 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keluarga dan persahabatan 

mempunyai kontribusi terhadap kebahagiaan seseorang ketika masih anak-

anak. Keempat kategori yang dipelajari dalam penelitian ini (hubungan 

negatif dengan teman sebaya, berperilaku buruk terhadap orang lain, 

berinteraksi dengan teman, dan berinteraksi dengan keluarga) 

beberapa item yang berkorelasi dengan dan memprediksi tiga ukuran anak-

anak kebahagiaan. Temuan ini menunjukkan bahwa berbagai dimensi 

hubungan sosial, termasuk baik interaksi positif maupun negatif, dikaitkan 

dengan kebahagiaan. Dalam penelitian tersebut dapat diketahui terdapat 
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perbedaan dengan penelitian penulis dimana penulis ingin mengetahui 

pengaruh pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping ibu tunggal, 

sedangkan dalam penelitian tersebut mempunyai tujuan untuk mengetahui 

hubungan kebahagiaan dan hubungan sosial anak. 

5. Penelitian dengan judul “Please May I Have a Bike? Better Yet, May I Have 

a Hug? An Examination of Children’s and Adolescent’s Happiness yang 

dilakukan oleh Lan Nguyen Chaplin, bertujuan untuk memberikan 

pemeriksaan empiris untuk mengetahui hal yang membuat anak-anak dan 

remaja bahagia. Dalam penelitian ini sampel total sebanyak 300 dengan 

rentan usia 8-18 tahun yang dibagi menjadi dua, studi yang pertama 

meminta peserta untuk menjawab pertanyaan apa yang dapat membuat 

mereka bahagia. Dan diperoleh temuan bahwa ada lima tema yang muncul,  

orang, hewan peliharaan, prestasi, materi, hobi dan  olahraga. Sedangkan 

studi yang kedua juga meminta peserta untuk menjawab hal apa saja yang 

dapat membuat mereka bahagia, tetapi menggunakan ukuran 

yangberbeda(tugas pemikiran semi-terstruktur dan tugas kolase). Dengan 

menggunakan tiga ukuran kebahagiaan yang berbeda, kami menemukan 

perbedaan usia yang konsisten dalam apa yang anak-anak rasakan untuk 

membuat mereka bahagia. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lan Nguyen Chaplin memiliki perbedaan. Dalam penelitian diatas 

memiliki tujuan untuk mengetahui sumber kebahagiaan anak berdasarkan 

rentan usia, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulisbertujuan 
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untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping 

ibu tunggal, sedangkan dalam penelitian tersebut mempunyai tujuan untuk 

mengetahui hubungan kebahagiaan dan hubungan sosial anak. 

6. Penelitian dengan judul “Makna Kebahagiaan Anak di Dalam Keluarga 

Pada Novel’I Love You Om’ Karya Miranda yang dilakukan oleh Luthfiatul 

Farida mempunyai tujuan untuk menganalisis makna kebahagiaan anak 

yang ada di sebuah novel dengan menampilkan isi pesan dan makna 

kebahagiaan berdasarkan tahap-tahap kebahagiaan secara sistematik yang 

terdiri dari makna kebahagiaan anak dalam keluarga dan komunikasi antara 

orangtua dan anak. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil dari makna 

kebahagiaan anak sebagai berikut: 1) kebahagiaan fisik yang merupakan 

kebahagiaan yang tercapai ketika kebutuhan fisik terpenuhi; 2) kebahagiaan 

yang diperoleh melalui pendidikan formal dan non formal; 3) kebahagiaan 

moral yang tercipta karena memberi dan menyebabkan orang bahagia yang 

terdiri dari pemberian materi dan perhatian; 5) kebahagiaan spiritual yang 

merupakan kebahagiaan rohani dan merupakan kebahagiaan yang paling 

tinggi yang terdiri dari nilai kejujuran, keikhlasan, dankedekatan diri dengan 

Tuhan. Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh Luthfiatul Farida berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis. Dalam pemaparan terseut penelitiannya mengungkap makna 

kebahagiaan anak dalam sebuah novel, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi ibu-

anak dan strategi coping ibu tunggal. 
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7. Penelitian dengan judul”Happiness and Well-being of Yours Carers: Extent, 

Nature and Corralate of Caring Among 10 and 11 Year Old School 

Children yang dilakukan oleh Katrina Lloyd. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kebahagiaan dan kesejahteraan dari pengasuh muda dimana 

sesorang anak membantu untuk merawat seseorang dirumah baik orang 

yang sakit, lanjut usia maupun orang cacat. Dari penelitian tersebut 

memperoleh temuan bahwa anak yang membantu merawat seseorang 

dirumah memiliki kesehatan dan kesejateraan lebih buruk daripada anak 

yang lain. Berdasarkan hasil yang diperoleh anak yang menjadi pengasuh 

muda memiliki tingkat kebahagiaan yang kurang dalam hidup mereka dan 

cenderung terintimidasi di lingkungan sekolah, dan memiliki tujuan 

pendidikan yang rendah daripada teman mereka yang tidak menjadi 

pengasuh muda. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru perlu 

mendiskusikan masalah pengasuhan dengan anak-anak di kelas dan 

mendukung agar pengasuh muda dapat curhat kepada mereka dan memberi 

dukungan jika mereka membutuhkannya. Dari penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Katrina Lloyd karena penelitian yang 

dilakukan oleh penulis memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pola 

komunikasi ibu-anak dan strategi coping ibu tunggal. 

8. Penelitian dengan judul “Temprament and Happiness in Children in India” 

yang dilakukan oleh Mark D. Holder, Ben Coleman dan Kamlesh Singh 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tempramen dan kebahagiaan 
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anak dengan jumlah sampel 441 anak usia 7-14 tahun dengan populasi yang 

diabil dari India Utara. Penelitian tersebut menggunakan survei tempramen 

(EAS) yang berupa emosi, aktivitas, dan sosial, tabel skala kebahagiaan 

oxford dan skala kebahagiaan subyektif. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

tersebut yaitu tempramen menyumbang 4 dan 11% dari variasi dalam 

kebahagiaan anak-anak tergantung dari ukuran tempramennya. Anak-anak 

yang lebih sosial, aktif dan tidak pemalu lebih bahagia. Penelitian serupa 

memiliki hubungan kuat antara kebahagiaan dan  kepribadian orang dewasa 

dan mirip dengan penelitian yang terbaru pada kebahagiaan dan tempramen 

anak-anak; sifat tempramen yang mirip dengan extraversion secara positif 

dikaitkan dengan kebahagiaan. Namun, meskipun neurotisisme dan 

temperamennya kuat secara konsisten terkait dengan kebahagiaan pada 

orang dewasa, hubungan antara kebahagiaan dan sifat temperamen yang 

terkait dengan neurotisisme (Emosionalitas) lemah. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara tempramen dan kebahagiaan pada anak-

anak mengkin tidak sepenuhnya dikarenakan oleh lintas budaya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut daat diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan penulis berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mark D. 

Holder, Ben Coleman dan Kamlesh Singh karena penelitian yang dilakukan 

oleh penulis memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi 

ibu-anak dan strategi coping ibu tunggal. 

9. Penelitian yang berjudul “Children’s and Adolescent’s Conceptions of 

Happiness” oleh Belen Lopez-Perez, Janice Sanches, dan Michaela 
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Gummerun bertujuan untuk memeriksa bahwa perasaan anak-anak dan 

remaja berpegang pada kebahagiaan, yang didasarkan pada perbedaan 

perkembangan dan jenis kelamin dalam konsep kebahagiaan karena 

kepercayaan mempengaruhi emosi dan perilaku seseorang. Dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil bahwa konsep kebahagiaan hedonis muncul di akhir 

masa kanak-kanak, sedangkan konsep kebahagiaan eudaimonic muncul 

pada masa remaja. Tidak ditemukan  perbedaan yang signifikan tentang 

jenis kelamin. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penelitianyang 

dilakukan oleh Belen Lopez-Perez, Janice Sanches, Michaela 

Gummerunberbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis karena 

penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping ibu tunggal. 

10. Penelitian yang berjudul “Spiritually, Religiousness, dand Happinesss in 

Children Age 6-12 Years” yang dilakukan oleh Mark D. Holder, Ben 

Colemen, dan Judi M. Wallace. Penelitian tersebut dilakukan untuk 

mngetahui hubungan antara spiritual dan kebahagiaan yang dinilai 

berdasarkan sampel anak-anak dengan usia 8-12 tahun dari sekolah negeri 

dan swasta  (berdasarkan agama). Anak-anak menilai spiritualitas mereka 

sendiri menggunakan Kuesioner Kesejahteraan Spiritual dan 11 item yang 

dipilih dan modifikasi dari Pengukuran Singkat Multidimensional tentang 

Kebaikan / Spiritualitas yang mencerminkan kebiasaan dan keyakinan anak-

anak. Kebahagiaan anak-anak dinilai menggunakan laporan diri berdasarkan 

bentuk singkat Skala Happiness Oxford, Skala Kebahagiaan Subyektif, dan 
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ukuran satu item. Orangtua juga menilai kebahagiaan anak-anak mereka. 

Anak-anak dan orang tua menilai temperamen anak-anak menggunakan 

survei emosi, aktivitas, dan tempramen sosial. Spiritualitas anak-anak, tetapi 

bukan praktik keagamaan mereka (mis., Menghadiri gereja, berdoa, dan 

bermeditasi), sangat terkait dengan kebahagiaan mereka. Anak-anak yang 

spiritualnya tinggi lebih bahagia. Spiritualitas mencakup antara 3 hingga 

26% dari varian unik dalam kebahagiaan anak-anak tergantung pada 

ukurannya. Temperamen juga merupakan prediktor kebahagiaan, tetapi 

spiritualitas tetap menjadi prediktor penting kebahagiaan bahkan setelah 

menghapus varians yang terkait dengan temperamen. Pribadi (yaitu, makna 

dan nilai dalam kehidupannya sendiri) dan umum (kualitas dan kedalaman 

hubungan interpersonal) domain spiritualitas merupakan prediktor yang 

sangat baik terhadap kebahagiaan anak-anak. Hasil ini serupa dengan 

kebahagiaan orang dewasa dan menyarankan strategi untuk meningkatkan 

kebahagiaan pada anak-anak. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan oeh Mark D. Holder, Ben Colemen, dan Judi 

M.Wallace berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis karena 

penulis memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi ibu-

anak dan strategi coping ibu tungga. 

Dari beberapa pemaparan penelitian diatas, penulis beranggapan bahwa  

penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang telah dipaparkan sebelumnya karena variabel terikat penelitian yang 

digunakan oleh penulis sama dengan penelitian sebelumnya namun pada variabel 
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bebas yang digunakan berbeda. Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan 

variabel independen pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping pada ibu 

tunggal dengan variabel dependen kebahagiaan anak. hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping ibu 

tunggal terhadap kebahagiaan anak. apakah kebahagiaan anak baik ataukah 

sebaliknya. Untuk itulah penulis melakukan penelitian dengan variabel-variabel 

tersebut, untuk mengetahui hasil dari kebahagiaan anak jika ditinjau dari variabel 

independennya yang berupa pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping ibu 

tunggal. 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan dalam bentuk kalimat yang berisi dugaan 

sementara dari rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2015). Dalam artian lain, 

hipotesis merupakan hasil penelitian yang hakekatnya adalah sebuah jawaban atau 

dugaan sementara yang telah dirumuskan dalam perencanaan penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian dilakukan guna mengetahui kualitas kebahagiaan pada 

anak. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan sebagai berikut: 

Hipotesis Kualitas Kebahagiaan Anak di Kota Semarang 

1. Ha1 : Pola komunikasi terbuka berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

Ho1 : Pola komunikasi terbuka tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

2. Ha2 : Pola komunikasi tertutup berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 
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Ho2 : Pola komunikasi tertutup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

3. Ha3 : Problem focused coping berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

Ho3 : Problem focused coping tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

4. Ha4 : Emotion focused coping berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

Ho4 : Pola komunikasi tertutup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebahagiaan anak di Kota Semarang 

5. Ha5 : Pola komunikasi terbuka, pola komunikasi tertutup, problem 

focused coping dan emotion focused coping secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan anak di Kota 

Semarang 

Ho5 : Pola komunikasi terbuka, pola komunikasi tertutup, problem 

focused coping dan emotion focused coping secara bersama-sama 

(simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan anak di 

Kota Semarang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian kebahagiaan anak ditinjau 

dari pola komunikasi ibu-anak dan strategi coping ibu tunggal (single mother) 

di Kota Semarang, maka dapat disimpulkan  : 

1. Berdasarkan perhitungan uji parsial dapat diambil kesimpulan bahwa pola 

komunikasi terbuka memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kebahagiaan anak dari keluraga ibu tunggal (single mother) di Kota 

Semarang. 

2. Berdasarkan perhitungan uji parsial dapat diambil kesimpulan bahwa pola 

komunikasi tertutup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kebahagiaan anak dari keluraga ibu tunggal (single mother) di Kota 

Semarang. 

3. Berdasarkan perhitungan uji parsial dapat diambil kesimpulan bahwa 

Strategi coping Problem Focused Coping pada ibu tunggal memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kebahagiaan anak dari keluraga 

ibu tunggal (single mother) di Kota Semarang. 

4. Berdasarkan perhitungan uji parsial dapat diambil kesimpulan bahwa 

Srategi coping Emotion Focused Coping pada ibu tunggal tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kebahagiaan anak dari keluraga 

ibu tunggal (single mother) di Kota Semarang. 
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5. Berdasarkan perhitungan uji F dapat diambil kesimpulan bahwa pola 

komunikasi terbuka, pola komunikasi tertutup, strategi coping problem 

focused coping, strategi coping emotion focused coping secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap kebahagiaan anak dari keluarga ibu 

tunggal (single mother) di Kota Semarang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan, sebagai berikut: 

1. Bagi Orangtua 

Kebahagiaan anak merupakan hal yang penting bagi orangtua, untuk 

menjaga kebahagiaan anak tertap terjaga orangtua harus mampu untuk 

meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan anak agar anak merasa 

nyaman, aman dan terbiasa bercengkerama dengan orangtua. Hal itu 

dilakukan agar tercipta suasana kekeluargaan antara ibu dan anak, 

terciptanya suasana tersebut dapat membuat ibu dan anak lebih terbuka 

dan mengerti satu sama lain. Untuk menciptakan suasana kekeluargaan 

yang baik, sebagai orangtua harus mampu menilai situasi dan 

menggunakan pola komunikasi yang sesuai dengan keadaan keluarga, hal 

itu bertujuan untuk menjaga kebahagiaan anak agar tidak terganggu. 

Disamping memperhatikan pola komunikasi yang dipakai, sebagai 

orangtua juga harus mampu mengatasi masalah yang dihadapinya 

menggunakan strategi coping yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki masing-masing orangtua, hal ini ditujukan agar tidak 
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mengganggu hubungan antara orangtua dan anak ketika berinteraksi 

sehingga kebahagiaan yang dimiliki anak tetap stabil. 

2. Bagi Guru 

Sebagai seorang guru diharapkan lebih mengetahui kondisi serta keadaan 

yang dialami oleh anak, guru harus lebih memperhatikan masing-masing 

anak karena pada dasarnya setiap anak merupakan individu yang 

berbeda, sehingga sebagai seorang guru sebaiknya memberikan 

perlakuan yang sesuai kepada anak agar kebahagiaan anak semakin 

bertambah. Guru juga harus memberikan kegiatan yang menarik bagi 

anak sehingga anak mampu mengekspresikan diri dan lebih terbiasa 

berinteraksi dengan orang sekitar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya mengenai kebahagiaan anak pada keluarga 

ibu tunggal. Selain itu, hendaknya peneliti selanjutnya lebih 

mengembangkan dan memperdalam kajian teori mengenai kebahagiaan 

anak dan disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif, terutama 

hal-hal yang menyebabkan kebahagiaan anak. selain itu dapat melakukan 

penelitian yang mendalam mengenai kebahagiaan anak dengan subyek 

yang berbeda. Untuk selanjutnya peneliti juga diharapkan menggunakan 

instrumen lain, selain dalam bentuk skala misalnya menggunakan 

pedoman wawancara dan pedoman observasi untuk mengungkapkan 

kebahagiaan anak. 
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